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Informasi Artikel ABSTRACT 

Submit: 19 – 12 – 2023  

Diterima: 20 – 01 – 2024 

Dipublikasikan: 15 – 08 – 2024 

Children with disabilities are children who have limitations in one or 

more abilities both in terms of physical and psychological. The growth 

of children with disabilities is strongly influenced by parenting, eating 

behavior, eating patterns and food intake provided by parents. The 

purpose of this study was to determine the factors that affect nutritional 

status in children with disabilities. The method used in this research is a 

literature review. The search for national articles used Google Scholar. 

The inclusion criteria were all articles with interventions that discussed 

parenting, eating behavior, food intake, and nutritional status in children 

with disabilities with articles ranging from 2012-2023. The results 

obtained are parenting, nutritional status, eating behavior, diet and food 

intake have an influence on the nutritional status of children with 

disabilities, so that all factors that can affect children with disabilities 

must be given more attention because they have a very influential impact 

on children with disabilities. 

 

Keywords: nutritional status, children, disabilities 

 

 

 

 ABSTRAK 

*Alamat Penulis Korespondensi: 

Silviana Wijayanti; Jl. Raya 

Siman Km. 5, Siman, Ponorogo, 

Jawa Timur, Indonesia.  

Email: finafauziyah78@gmail.com  

Anak penyandang disabilitas adalah anak yang dibatasi oleh satu atau 

lebih kemampuan  fisik atau mental. Tumbuh kembang anak penyandang 

disabilitas sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, pola makan, dan  

makanan yang diberikannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak 

penyandang disabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kajian literatur. Pencarian artikel nasional menggunakan Google 

Cendikia (Google Scholar). Adapun kriteria inklusi adalah semua artikel 

dengan intervensi yang membahas tentang pola asuh, perilaku makan, 

asupan makanan, dan  status gizi pada anak penyandang disabilitas 

dengan artikel rentang tahun 2012-2023. Hasil yang diperoleh yaitu pola 

asuh, status gizi, perilaku makan, pola makan dan asupan makanan 

memiliki pengaruh pada status gizi anak penyandang disabilitas, 

sehingga seluruh faktor faktor yang dapat mempengaruhi anak 

mailto:finafauziyah78@gmail.com
mailto:finafauziyah78@gmail.com
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penyandang disabilitas harus lebih diperhatikan lagi karena memiliki 

dampak yang sangat berpengaruh untuk anak penyandang disabilitas. 

 

Kata kunci: status gizi, anak, disabilitas 

 

 

PENDAHULUAN 

           Pemenuhan kebutuhan dasar anak merupakan  wujud utama dari proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak(1,2). Khususnya bagi anak-anak penyandang disabilitas yang memiliki  kekurangan 

fisik. Penyandang disabilitas seringkali mengalami kesulitan dalam beradaptasi terhadap kekurangan 

yang dialaminya, terhadap lingkungan tempat tinggalnya dan juga terhadap keadaan sekitar yang 

memerlukan adaptasi. Permasalahan terpenting yang dihadapi anak penyandang disabilitas adalah 

permasalahan sosio-psikologis yang lama kelamaan dapat merusak psikologinya (3,4). 

   Anak penyandang disabilitas adalah anak yang dibatasi oleh satu atau lebih kemampuan  fisik 

atau mental(5). Menurut Undang-Undang  Nomor 8 Tahun 2016 Republik Indonesia, penyandang 

disabilitas adalah seseorang yang mempunyai kemampuan fisik, mental, kejiwaan, atau emosi yang 

bersifat jangka panjang sehingga menyulitkannya untuk bekerja sama dengan lingkungan dan 

memberikan pelayanan yang baik, Hal ini didasarkan pada penerapan hak-hak penyandang disabilitas 

(6,7). Penyandang disabilitas meliputi: Gangguan Penglihatan, Gangguan Pendengaran, Autisme, 

Gangguan Bicara, Lambat Belajar, Gangguan Spektrum Autisme (ASD), perhatian dan kurang perhatian 

Ada banyak jenisnya, antara lain: Attention Deficit  Hyperactivity Disorder (ADHD) (5,8–14) 

             Perkembangan dan tumbuh kembang anak penyandang disabilitas sangat dipengaruhi oleh cara 

orang tua dalam mengasuhnya, dan cara orang tua mendidiknya yang mana akan menjadi landasan 

dalam mengembangkan dan membangun pribadi yang mencintai dirinya dan lingkungannya. (15–17). 

Teladan buruk dari orang tua bisa menimbulkan kerugian pada proses tumbuh kembang anak 

penyandang disabilitas, sehingga perlu diadakannya pola asuh yang tepat (18–21). 

Status gizi pada anak penyandang disabilitas dapat dipengaruhi oleh apa yang dimakan dan 

kondisi kesehatan. Status gizi makanan anak penyandang disabilitas ditentukan oleh kualitas, 

aksesibilitas, keadaan keluarga, dan suplemen gizi yang diberikan(22,23). Anak tunagrahita sangat 

bergantung pada orang disekitarnya, hal ini dapat menyebabkan masalah dengan kebutuhan makanan 

dan asupan makanan serta terjadi masalah Gizi (24). Perubahan kebiasaan makan dan rendahnya asupan 

makanan pada anak penyandang disabilitas dapat menyebabkan munculnya berbagai masalah kesehatan 

(22,23,25). Kebutuhan dasar anak dapat meliputi pola asah, pola asih, dan pola asuh yang didapatkan  

melalui upaya di bidang sosial, pendidikan maupun kesehatan (25,26). Anak dengan penyandang 

disabilitas sering kali mengalami beberapa masalah yang  mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan (27). Ada beberapa faktor yang  mempengaruhi kebiasaan makan anak yaitu kondisi fisik 

anak penyandang disabilitas dan kondisi lingkungan di sekitarnya yang dapat menyebabkan tingkat 

konsumsi pada makanan akan menurun(20,28) . 

             Penilaian dan dukungan gizi merupakan bagian penting dalam merawat orang-orang 

berkebutuhan khusus. Dukungan asupan yang baik dapat  meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup 

dengan memulihkan pertumbuhan linier, mengatur berat badan, mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan kesembuhan korban, mengurangi frekuensi rawat inap dan meningkatkan partisipasi 

sosial. (29–31) Tujuan dilakukan peneltian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi status gizi pada anak penyandang disabilitas. 
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METODE  

          Penelitian ini merupakan tinjauan literatur deskriptif yang mengkaji dan menganalisis temuan 

penelitian mengenai permasalahan terkait  status gizi  anak penyandang disabilitas. Dengan artikel 

rentang tahun 2012-2023. Artikel penelitian berupa metode observasional atau deskriptif.   Penelusuran 

ini dilakukan menggunakan publikasi jurnal yaitu google scholar. Kata kunci pencarian artikel yaitu 

“pola asuh”, “perilaku makan”, “asupan makanan”, “status gizi anak”, dan “disabilitas”. Kriteria inklusi 

yaitu artikel yang terbit pada tahun 2012-2023, penelitian observasional, artikel yang dapat diunduh dan 

juga yang dapat diakses fulltext. Pada tahap pencarian artikel di google scholar di dapatkan 418 artikel 

dengan kata kunci “pola asuh”, “perilaku makan”, “asupan makanan”, “status gizi anak” dan 

“disabilitas”. Dari total jumlah artikel, didapatkan 7 artikel yang memenuhi kriteria berdasarkan tahun 

penerbitan, yang dianalisis untuk memilih metode dan hasil yang relevan, dengan mempertimbangkan 

kegunaannya serta kemungkinan tinjauan dan evaluasinya untuk mendaptkan hasil yang maksimal 

artikel yang akan digunakan. 

HASIL 

Tabel 1. Artikel Penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi pada Anak Penyandang 

Disabilitas 

Nama 

Pengarang 
Judul Metode 

Tempat 

Penelitian 
Kesimpulan 

Maria martiani, 

Elisabeth Siti 

Herini, 

Martalena Br 

Purba,(32) 

 

Pengetahuan dan 

sikap orang tua 

hubungannya 

dengan pola 

konsumsi dan 

status gizi anak 

autis 

cross   

sectional 

observasional 

Sekolah 

SLB Negri 

Semarang 

Pada penelitian ini 

didapatkan adanya 

hubungan yang signifikan 

antara sikap orang tua 

dengan pola kosumsi 

gluten dan kasein pada 

anak autis 

Atika Putri 

Wijayanti,M. 

Mutalazimah, 

(22)   

Hubungan asupan 

energi dengan 

status gizi anak 

autis di Yayasan 

Pembinaan Anak 

Cacat (YPAC) 

kota Surakarta 

cross   

sectional 

observasional 

Yayasan 

Pembinaan 

Anak Cacat 

(YPAC), 

Surakarta 

Pada penelitian ini 

didapatkan banyaknya 

anak penderita autis yang 

mengalami kekurangan 

asupan zat gizi sehingga 

dapat tumbuh dengan 

optimal 

Syarfaini, 

Sukfitrianty 

Syahrir,Yusma 

Indah Jayadi, 

Andi Ainun 

Musfirah,(33) 

Hubungan tipe 

pola dan perilaku 

makan dengan 

status gizi anak 

disabilitas di SLB 

Negri 1 Makassar 

tahun 2020. 

Kuantitatif 

observasional 

SLB Negri 

1 Makassar  

Pada penelitian ini terdapat 

peningkatan hubungan 

pola asuh anak sesuai 

dengan pertumbuhan dan 

perkembangannya 
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Annisa 

Fadillah, 

Laksmi 

Widajanti, 

S.A.Nugraheni,

(34) 

Hubungan asupan 

gizi dan aktivitas 

fisik dengan status 

gizi (skor z 

IMT/U ) anak usia 

7-12 tahun 

penyandang 

disabilitas 

intelektual di kota 

Semarang 

cross   

sectional 

observasional 

SLB Negeri 

kota 

Semarang  

Pada penelitian ini 

didapatkan bahwa adanya 

hubungan antara tingkat 

kecukupan energi, protein, 

dan juga lemak pada status 

gizi anak penyandang 

disabilitas. 

Vicha 

Yustiana, 

Choirul Anna 

Nur Afifah,(35)  

Pengaruh prilaku 

makan dan asupan 

zat gizi makro 

dengan status gizi 

anak disabilitas 

intelektual di SLB 

B-C Santi Mulia 

Surabaya 

kuantitatif 

observasional 

 Dari hasil penenlitian ini 

menunjukkan bahwa 

variable perilaku makan , 

variable asupan makan gizi 

makro energi, dan asupan 

gizi makro karbohidrat 

berpengaruh terhadap 

status gizi anak, Dan 

variable asupan gizi makr 

protein tidak berpengaruh 

terhadap status gizi anak. 

Astri 

Syahirani,(25)  

Hubungan tingkat 

pengetahuan 

dengan pola asuh 

orang tua pada 

anak disabilitas di 

SLB Manunggal 

Slawi 

cross   

sectional 

observasional 

SLB 

Manunggal 

Slawi 

Pada penelitian ini 

pengetahuan ibu (52,4%) 

baik, (47,6) kurang, 

(47,6%) pola asuh 

demokratis, (28,6%) 

permisif, (23,8%) otoriter.  

 

 

 

PEMBAHASAN 

Pola asuh 

             Penelitian Syahirani (2022), melalui hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa 19 ibu yang 

berpengetahuan baik (86,4%) menerapkan gaya pengasuhan demokratis. Sedangkan, pola asuh permisif 

sebanyak 2 orang (9,1%) dan pola asuh otoriter sebanyak 1 orang (4,5%). Pada ibu yang berpengetahuan 

kurang terdapat 10 orang (50,0%) yang menerapkan pola asuh permisif dan 9 (45,0%) orang dengan 

pola asuh otoriter. Pola asuh demokratis ditandai dengan pengakuan terhadap kemampuan anak, melatih 

kemandirian,  kebebasan memilih yang terbaik bagi dirinya, mengutarakan pendapat dan mendiskusikan 

kehidupannya(25). Orang tua memberikan kesempatan pada anak untuk mengatur dirinya sendiri agar 

ia terbiasa bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri(36)  

             Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syarfaini (2021), menunjukkan bahwa pola asuh 

yang paling umum digunakan adalah pola asuh demokratis yang mana terdapat 17 siswa (65,4%) dengan 

pola pengasuhan demokratis, 8 siswa (66,6%) dengan gaya pengasuhan otoriter, dan 8 siswa (66,6%) 

dengan pola pengasuhan permisif. Artinya, untuk setiap 11 siswa (39,3%) terdapat lebih banyak ruang 
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untuk mendapatkan gizi yang lebih baik, dan untuk setiap  15 siswa (50%) yang orang tuanya lalai 

memiliki  status gizi yang buruk(25,33). 

Pola Makan 

            Pola makan seimbang adalah pola makan yang mencakup makanan pokok, sayuran, buah-

buahan, dan suplemen dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi anjuran. Kemudian kecukupan zat 

gizi makro dan  mikro  dalam tubuh tercukupi dan ternutrisi dengan baik. Sementara itu, kebiasaan 

makan yang buruk dapat menyebabkan perut terasa tidak kenyang atau kosong (37). Hasil penelitian 

Wijayanti & Mutalazimah (2017), menunjukkan bahwa makanan anak autis sebanding dengan pola 

makan  anak pada umumnya. Namun, ada beberapa laporan mengenai masalah makan pada anak, 

khususnya  penolakan  makan dan pilihan makanan (22). 

           Berdasarkan penelitian Martiani (2012), sebanyak 38 subjek memiliki  kebiasaan konsumsi 

gluten yang  baik dan konsumsi gluten yang buruk, yang memiliki persentase 50:50.Terutama karena 

makanan tersebut banyak mengandung kasein. Nilai rata-rata makanan yang dicapai untuk konsumsi 

gluten adalah 37,57, dengan skor tertinggi 102 dan  terendah  0 . Makanan sumber gluten antara lain oat, 

jagung, sereal, kue kering, kerupuk, roti, mie, pasta, spageti, kerupuk, wafel, dan puding instan. Susu 

dan olahannya merupakan salah satu dari sumber kasein. Konsumsi gluten dan kasein dikatakan baik 

bila dibawah rat-rata dan buruk apabila diatas rata-rata (32). 

Status Gizi 

Status gizi merupakan suatu kondisi tubuh seseorang ataupun kelompok yang ditetapkan oleh 

suatu kombinasi pengukuran berat badan dan juga tinggi badan (32,38). Menurut acuan WHO 2007 

penggukuran status gizi dengan anak rentan usia 5-19 tahun dapat diukur menggunakan (IMT/U) dengan 

ketentuan sebagai berikut: jika persentase di bawah 15%  anak memiliki pola makan yang  tidak sehat,  

dan jika persentasenya lebih besar dari 15% tetapi kurang dari 85% dengan nilai gizi yang lebih besar, 

maka pola makan dapat dikatakan normal (39). 

            Berdasarkan penelitian Fadillah (2020), menjelaskan bahwa sebaran status gizi pada penyandang 

disabilitas intelektual sebagian besar di wilayah Semarang adalah normal yaitu dengan persentase 

sebesar 56,5%. Rata-rata nilai gizi anak tunagrahita adalah -0,3 yang berada dalam batas normal. Kadar 

makanan yang sesuai tergolong cukup energi apabila 95,7% karbohidrat masuk dalam  kategori lemah 

dan lemak juga masuk dalam kategori lemah yaitu  47,8%  yang artinya mutu protein tergolong baik. 

43,5% di antaranya adalah mikrodefisiensi menurut kategori defisiensi, meliputi 89,1% zat besi, 80,4% 

seng, 97,8% kalsium, 41,3% vitamin A, dan 95,7%  vitamin C(34). 

             Hasil penelitian Yustiana (2023), Pola makan sehat dengan status gizi normal terdapat pada 11 

orang (44%), dan dari segi kebiasaan makan, 18 orang (72%) merupakan picky eater dan  7 orang 

merupakan picky eater. Bagian Penghindaran Makanan. (28%). Pada kelompok asupan makronutrien 

anak baik, terdapat 12 anak pada kelompok tidak baik. Diantaranya, 14 anak (56%) memiliki asupan 

karbohidrat yang baik, 11 anak (44%) memiliki pola makan karbohidrat yang buruk. Protein kategori 

positif dikonsumsi  10 orang (40%), sedangkan protein kategori negatif dikonsumsi 15 orang (60%). 

Terkait asupan lemak, kelompok positif sebanyak 11 orang (44%) dan kelompok negatif sebanyak 14 

orang (56%)(35). 

                  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syarfaini et al,. (2021), Mengenai status gizi siswa  

SLB Negeri 1 Makassar, dari 96 responden, 20 orang (21%) mempunyai status gizi buruk, 51 orang 
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(53%) mempunyai status gizi baik, dan 25 orang (26%) mempunyai status gizi lebih. (33). Martiani dkk 

(2012) menemukan bahwa sebagian besar subjek (47,4%) mengalami gangguan makan, meliputi 12 

subjek (31,6%) dengan gangguan makan dan 8 subjek (21,1%) dengan gangguan makan. baik (35). Hal 

ini berbeda dengan penelitian (32). Berbeda dengan penelitian  yang telah dilakukan oleh Wijayanti & 

Mutalazimah(2018), Diketahui sebesar 53,1% siswa mempunyai status gizi yang gemuk. Kebiasaan 

makan anak yang tidak sehat dan tidak menentu dapat mempengaruhi berat badan anak. 6,3% anak 

ditemukan mengalami berat badan kurang dan gizi buruk. Dari hasil analisis hubungan asupan energi 

dengan status gizi mahasiswa YPAC Surakarta diketahui bahwa responden mempunyai kadar lemak  

66,7% lebih banyak dibandingkan responden dengan kadar makanan rendah. Saat ini responden yang 

memiliki tingkat energi baik  memiliki pola makan normal sebesar 75%.(22). 

Perilaku Makan 

Dalam penelitian tahun 2020 yang dilakukan Syarfaini et al., terhadap siswa sekolah luar biasa 

di  Negeri Makassar, 73 (76%) dari 96 siswa melaporkan temuan perilaku makan sebagai pecinta 

makanan. Namun terdapat 23 siswa (24%) yang menunjukkan perilaku menghindar. Sebanyak 40 siswa 

(54,8%) dan 23 siswa (31,5%) mempunyai hasil kualitas gizi baik pada siswa dengan perilaku pilih-

pilih makan, dan  10 siswa  (13,7%) memiliki kualitas gizi lebih baik. Kebiasaan makan menghindari 

makan paling banyak terjadi pada 11 siswa (47,8%) dengan status gizi baik. 10 siswa (43,5%) 

mengalami gizi buruk dan 2 orang (8,7%) mengalami gizi buruk. Oleh karena itu, analisis chi-square 

dengan  p-value 0,004 Di SLB Negeri 1 Makasar terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan 

makan dengan status gizi anak penyandang disabilitas (33). 

Asupan Makanan 

Berdasarkan penelitian Fadhilah Annisa, (2020) terbukti penyebab anak menggalami asupan 

gizi yang buruk disebabkan oleh ketidaktahuan orang tua dan kurangnya perhatian terhadap gizi. Anak 

usia dini memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat karena pengaruh lingkungan, kurangnya respon 

orang tua terhadap asupan makanan pada anak,  dan  kurangnya perhatian orang tua terhadap masalah 

gizi serta kurangnya respon terhadap permintaan jajan anak yang tiba-tiba. Hal tersebut menjadi salah 

satu penyebab terjadinya gizi buruk pada anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tunagrahita 

mengalami kekurangan energi (82,6%), karbohidrat (95,7%), lemak (47,8%), zat besi (89,1%) dan seng 

(80,4%). ), kalsium (97,8%), yodium (97,8%), vitamin C (95,7%), protein (43,5%) dan vitamin A 

(58,7%). Terdapat hubungan antara jumlah kalori, protein dan lemak anak tunagrahita dengan status 

gizinya, namun terdapat hubungan antara status status gizi anak tunagrahita di Kota Semarang Tinggi 

karbohidrat, zat besi, seng, yodium, kalsium, vitamin A, vitamin C dan aktivitas fisik (34). 

 Penelitian Elvandari & Kurniasari (2023), hasil indikator kecukupan zat gizi makro anak autis 

menunjukkan bahwa 72,2% lebih cenderung mengalami defisiensi energi, protein (83,3%) dan 

karbohidrat (75%), yang memiliki pola asuh orang tua yang baik (66,7%) dan pola asuh yang baik pada 

sebagian besar ibu (94,4%), sebagian besar responden menunjukkan hasil status gizi baik yaitu (55,6%), 

namun masih mencapai status gizi buruk dan obesitas. responden yaitu 8,3% dan 19,4%. Hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji analisis nilai Spearman menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara asupan mikronutrien dengan status gizi anak autis(40). 

 

KESIMPULAN 

Hasil literatur review ini menunjukan bahwasannya pola asuh, status gizi, perilaku makan, pola 

makan dan ilmu pengetahuan makanan memiliki pengaruh pada status gizi anak penyandang disabilitas, 
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sehingga seluruh faktor faktor yang dapat mempengaruhi anak penyandang disabilitas harus lebih 

diperhatikan lagi karena memiliki dampak yang sangat berpengaruh untuk anak penyandang disabilitas. 
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Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi status gizi  anak penyandang disabilitas. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kepada Universitas Darussalam Gontor yang telah membiayai artikel jurnal ini 

melalui program hibah PKM internal 2023.  

KONFLIK KEPENTINGAN 

                    Penulis dalam artikel ini tidak memiliki konflik dan kepentingan 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Al Faiq MF. Hak Anak Penyandang Disabilitas untuk Sekolah dan Berpendidikan. Konstr Sos J 

Penelit Ilmu Sos. 2022;2(3):87–94.  

2. Firdawati F. Analisis Pemenuhan Kebutuhan Dasar Anak Penyandang Disabilitas di Panti Sosial 

Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa 01 Cipayung Jakarta Timur. [jakarta]: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta; 2017.  

3. Lestari EY, Sumarto S, Isdaryanto N. Pemenuhan hak bagi penyandang disabilitas di kabupaten 

Semarang melalui implementasi convention on the rights of persons with disabillities (CPRD) 

dalam bidang pendidikan. Integralistik. 2017;28(1):1–9.  

4. Muktiwibowo A, Prayogi A. Peran Pekerja Sosial Masyarakat Dalam Memberikan Pelayanan 

Rehabilitasi Sosial Kepada Anak Penyandang Disabilitas Berbasis Masyarakat. Pekerj Sos. 

2022;21(1).  

5. Usop DS, Suniati S, Syarif DFT. Aspek Kognitif Penyandang Disabilitas. Pedagog J Pendidik. 

2019;14(1):1–17.  

6. Syafiqoti EA, Hadiati T. Pemenuhan Hak Aksesibilitas Penyandang Disabilitas dalam Pelayanan 

Hukum. Manabia J Const Law. 2023;3(02):257–68.  

7. Purnomosidi A. Konsep Perlindungan Hak Konstitusional Penyandang Disabilitas Di Indonesia. 

Refleks Huk J Ilmu Huk. 2017;1(2):161.  

8. Siahaan M, Jasa CH, Anderson K, Rosiana MV, Lim S, Yudianto W. Penerapan Artificial 

Intelligence (AI) Terhadap Seorang Penyandang Disabilitas Tunanetra. J Inf Syst Technol 

[Internet]. 2020;1(2):186–93. Available from: 

https://journal.uib.ac.id/index.php/joint/article/view/4322 

9. Juherna.Erna, Purwanti.Endah, Melawati U. SY. Implementasi Pendidikan Karakter pada 

Disabilitas Anak Tunarungu. J Golden Age. 2020;4(01):12–9.  

10. Widari NP, Dewi EU, Astuti E. Peningkatan Peran Orang Tua Dalam Pemenuhan Gizi Sebagai 

Upaya Pencegahan Stunting Pada Balita. J Pengabdi Masy. 2021;2(2):55–9.  

11. Daryati, Patmasari AP, Setyopambudi AN, Siyam N. Pengembangan Sakura (Sistem Konsultasi 

Tuna Wicara) Upaya Memperbaiki Pelayanan Kesehatan Disabilitas. HIGEIA J Public Heal Res 

Dev. 2019;3(3):337–44.  

12. Sarah RA, S N. Perkembangan Siswa Berkebutuhan Khusus dan Siswa yang Tidak Biasa serta 



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia 

Volume 2,  Nomor 2, Tahun 2024, Hal. 56-64 

 

Silviana Wijayanti – Literature Review: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi pada Anak 

Penyandang Disabilitas 
63 

 

Implikasinya dalam Proses Belajar dan Pembelajaran. J Ilm Wahana Pendidik [Internet]. 

2020;6(4):938–45. Available from: https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/515 

13. Qistina DS. Pemenuhan Nutrisi yang Tepat pada Anak Penyandang Autistic Spectrum Disorder 

(ASD) untuk Mendukung Terwujudnya Hak Sehat pada Anak. 2021;1–23.  

14. Dayanti F, Pribadi F. Dukungan Sosial Keluarga Penyandang Disabilitas dalam Keterbukaan 

Akses Menempuh Pendidikan. Sosiohumaniora J Ilm Ilmu Sos Dan Hum. 2022;8(1):46–53.  

15. Khasanah MDN, Hidayah A. Dampak Dukungan Orang Tua Terhadap Kecerdasan Emosi Anak 

Berkebutuhan Khusus di SD Negeri 2 Bejiarum. PGMI J Pendidik Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

2023;1(2):78–82.  

16. Rachman MA, Raihan M, Anida N. Peran Keluarga dan Masyarakat dalam Merawat dan 

Mendukung Anak-Anak dengan Disabilitas. Relig J Agama, Sos dan Budaya. 2023;1(4):384–

98.  

17. Arrivanissa DS, Diponegoro U, Penyandang Penyandang DisabilitasTuna Netra dalam 

Perspektif Hukum dan Hak Manusia. :39–58.  

18. Gea YK, Taftazani BM, Raharjo ST. Pengasuhan Positif Orangtua Dalam Melindungi Hak Anak 

Dengan Disabilitas. Share Soc Work J. 2023;13(1):60–73.  

19. Jannah MM. Identification Parenting Methods in Kindergarten ABA Jogokaryan Yogyakarta. 

NASPA J. 2017;  

20. Suryani U, Yazia V. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Sosial Anak 

Disabilitas Intelegensi. J Keperawatan. 2022;14(2):537–46.  

21. Syaputri E, Afriza R. Peran Orang Tua Dalam Tumbuh Kembang Anak Berkebutuhan Khusus 

(Autisme). Educ J Pendidik. 2022;1(2):559–64.  

22. Wijayanti AP, Mutalazimah M. Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi Anak Autis di 

Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Kota Surakarta. J Kesehat. 2018;11(1):9–15.  

23. Setyaningsih R. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Status Gizi pada Anak Berkebutuhan 

Khusus. J Kesehat Holist. 2019;3(2):1–16.  

24. Imama H, Harahap S, Faishal M. Pola Komunikasi Interpersonal Guru dan Anak Penyandang 

Disabilitas Tunagrahita Kelas IX SLB C Muzdalifah Medan dalam Meningkatkan Kemandirian. 

Mukadhimah J Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sos. 2022;6(2):234–43.  

25. Syahirani A. Hubungan tingkat pengetahuan dengan pola asuh orang tua pada anak disabilitas di 

SLB Manunggal Slawi. [semarang]: Universitas Islam Sunan Agung Semarang; 2022.  

26. Suharmanto, Lalu Dedy Supriatna, Dyah Wulan Sumekar Rengganis Wardani BN. Kajian Status 

Gizi Balita Berdasarkan Pola Asuh dan Dukungan Keluarga Relationship between Parenting and 

Family Support with the Nutritional Status of Toddlers. J Kesehat [Internet]. 2021;12(1):10–6. 

Available from: http://ejurnal.poltekkes-tjk.ac.id/index.php/JK 

27. Casando NI, Hapis AA, Wuni C. Hubungan Pendidikan Ibu, Pengetahuan, Sikap Dan Pola Asuh 

Terhadap Status Gizi Anak. Jip. 2022;2(8):2429–32.  

28. Setiadi R, Kebidanan J, Kemenkes Kalimantan Timur P, Wolter Monginsidi No J, Keperawatan 

J, Wolter J. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Status Gizi Balita: Systematic Review. Vol. 5, 

Mahakam Midwifery Journal. 2020.  

29. Costa A, Martin A, Arreola V, Riera SA, Pizarro A, Carol C, et al. Assessment of Swallowing 

Disorders, Nutritional and Hydration Status, and Oral Hygiene in Students with Severe 

Neurological Disabilities Including Cerebral Palsy. Nutrients. 2021 Jul 14;13(7):2413.  

30. Budhiana J, Nugroho TM, Utami RN. Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan Perkembangan 

Sosial Anak Penyandang Disabilitas Di SLBN Surade Kabupaten Sukabumi. J Kesehat. 



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia 

Volume 2,  Nomor 2, Tahun 2024, Hal. 56-64 

 

Silviana Wijayanti – Literature Review: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi pada Anak 

Penyandang Disabilitas 
64 

 

2022;11(1):44–52.  

31. Psikologi PS, Pendidikan FI, Surabaya UN. Gambaran Dukungan Sosial Orang Tua Yang 

Memiliki Anak Disabilitas Intelektual Di SLB Kabupaten Bangkalan Description Of Parental 

Social Support For Children With Intellectual Disabilities In Special Education Schools In 

Bangkalan District Sisilya M Stevan. 2023;10(03):597–608.  

32. Martiani M, Herini ES, Purba M. Pengetahuan dan sikap orang tua hubungannya dengan pola 

konsumsi dan status gizi anak autis. J Gizi Klin Indones. 2012;8(3):135–43.  

33. Syarfaini S, Syahrir S, Jayadi YI, Musfirah AA. Hubungan Tipe Pola Asuh dan Perilaku Makan 

dengan Status Gizi Anak Disabilitas Di SLB Negeri 1 Makassar Tahun 2020. 2021;  

34. Fadillah A, Widajanti L, Nugraheni SA. Hubungan Asupan Gizi dan Aktivitas Fisik dengan 

Status Gizi (Skor z IMT/U) Anak Usia 7-12 Tahun Penyandang Disabilitas Intelektual di Kota 

Semarang. Media Kesehatan  Masy Indones. 2020 Apr 1;19(2):108–15.  

35. Yustiana V. Pengaruh Perilaku Makan dan Asupan Zat Gizi Makro dengan Status Gizi Anak 

Disabilitas Intelektual di SLB BC Santi Mulia Surabaya. Gizi Unesa. 2023;3(2):313–9.  

36. Ayun Q. Pola asuh orang tua dan metode pengasuhan dalam membentuk kepribadian anak. 

ThufuLA J Inov Pendidik Guru Raudhatul Athfal. 2017;5(1):102–22.  

37. Buanasita A hatijah, nur. Hubungan Pola Makan, Aktivitas Fisik, Kecanduan Internet dengan  

Status Gizi Anak SMA selama Masa Pandemi Covid-19 di Kota  Surabaya . Hub Pola Makan, 

Akt Fis Kecanduan Internet dengan  Status Gizi Anak SMA selama Masa Pandemi Covid-19 di 

Kota  Surabaya . 2022 Dec;6(1SP):107–16.  

38. Rohani D. Hubungan Pengetahuan Gizi , Tingkat Kecukupan Zat Gizi , Dan. Student Res J. 

2023;1(1):01–14.  

39. Riyadi H, Martianto D, Hastuti D, Damayanthi E, Murtilaksono K. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Status Gizi Anak Balita Di Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa  

Tenggara Timur. J Gizi dan Pangan. 2011;6(1):66.  

40. Elvandari M, Kurniasari R. Hubunagn Asupan Zat Gizi Makro, Pengetahuan dan Pola Asuh Ibu 

dengan Status Gizi Anak Autis di SLB Kota Bandung. J Gizi Masy Indones (The J Indones 

Community Nutr. 2023;12(2).  

 

 

 



 

 

Media Gizi Ilmiah Indonesia 
Volume 2, Nomor 2, Tahun 2024, Hal. 65-76 

 

 

 

   65 

 

Original Article 
 

Pemantauan Status Gizi Melalui Program Penjaringan Kesehatan Anak 

Sekolah Dasar di Kota Sibolga 
 

Monitoring of Nutritional Status Through the Primary School Children’s Health Screening 

Program in Sibolga 
  

Bibi Ahmad Chahyanto1*, Ivonna Hasfika2 
 

1,2 Dinas Kesehatan Kota Sibolga, Kota Sibolga, bibiahmadchahyanto@gmail.com   
 

 

Informasi Artikel ABSTRACT 

Submit: 24 – 12 – 2023  

Diterima: 21 – 01 – 2024 

Dipublikasikan: 15 – 08 – 2024 

Health Screening Program for School Children’s is an effort by the 

government to detect nutrition and health problems in school children as 

early as possible. The results of anthropometric measurements from this 

program can be further processed into community nutritional assessment 

and become material for determining policies for elementary school 

children's nutrition programs. This study aims to describe and analyze 

the results of the nutritional assessment of elementary school children’s 

in Sibolga City. The method used was analytical observational with a 

cross-sectional research design. The data was obtained from the results 

of anthropometric measurements in the health screening activities of 

grade 1st elementary school and islamic elementary school children in 

Sibolga City in the 2017/2018 and 2018/2019 academic years. Data 

processing and analysis was carried out in January – July 2023. The 

results showed that not all schools and students participating in the 

health screening program can use their data in assessing nutritional 

status. The highest prevalence of nutritional status was normal 

nutritional status, however, problems of malnutrition, undernutrition, 

overnutrition and obesity are still found with various prevalence rates. 

Gender was not related to the nutritional status of elementary school 

children (p=0,871), while school status was significant related to the 

nutritional status of elementary school children (p=0,000). This activity 

shows that the health screening program for school children’s was very 

important and the results can be further analyzed into periodic 

nutritional status monitoring data. 

 

Keywords: health screening, nutritional status, school 

  

ABSTRAK 

*Alamat Penulis Korespondensi: 

Bibi Ahmad Chahyanto, S.Gz., 

M.Si; Dinas Kesehatan Kota 

Sibolga. Jl. Dr. F.L. Tobing No. 36 

Sibolga, Indonesia.  

Phone: 081260148020  

Email: 

bibiahmadchahyanto@gmail.com  
 

Program penjaringan kesehatan anak sekolah menjadi upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk mendeteksi masalah gizi dan kesehatan yang 

terjadi pada anak sekolah sedini mungkin. Hasil pengukuran 

antropometri dari program ini dapat diolah lebih lanjut menjadi data 

penilaian status gizi berbasis komunitas dan menjadi bahan penetapan 

kebijakan program gizi anak sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis hasil pemantauan status gizi anak 

sekolah dasar di Kota Sibolga. Metode yang digunakan adalah 

observasional analitik dengan desain penelitian potong lintang. Data 

sekunder  diambil dari hasil pengukuran antropometri pada kegiatan 
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penjaringan kesehatan anak sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah kelas 

1 di Kota Sibolga pada tahun ajaran 2017/2018 dan 2018/2019. 

Pengolahan dan analisis lanjut data dilakukan pada bulan Januari – Juli 

2023. Hasil menunjukkan bahwa tidak semua sekolah/madrasah dan 

siswa yang terlibat dalam program penjaringan kesehatan dapat 

digunakan datanya untuk penilaian status gizi. Prevalensi status gizi 

tertinggi adalah status gizi baik, namun masih ditemukan masalah gizi 

buruk, gizi kurang, gizi lebih dan obesitas dengan angka prevalensi yang 

beragam. Jenis kelamin tidak berhubungan dengan status gizi anak 

sekolah (p=0,871), sedangkan status sekolah (negeri atau swasta) secara 

signifikan berhubungan dengan status gizi anak sekolah (p=0,000). 

Program penjaringan kesehatan anak sekolah sangat penting dilakukan 

dan hasilnya dapat dianalisis lebih lanjut menjadi data pemantauan status 

gizi secara periodik. 

 

Kata kunci: penjaringan kesehatan, sekolah, status gizi 

 

PENDAHULUAN 

Usia sekolah termasuk periode penting dalam daur kehidupan yang menjadi sasaran strategis 

program kesehatan. Hal ini karena anak usia sekolah merupakan aset generasi penerus bangsa dengan 

jumlah yang besar dan terorganisir dengan baik di satuan pendidikan sekolah/madrasah sehingga dapat 

dengan mudah menjalankan program kesehatan (1). Menurut Badan Pusat Statistik/BPS (2019), jumlah 

peserta didik Sekolah Dasar (SD) di Indonesia tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 25.486.500 jiwa. 

Jumlah anak sekolah dasar yang cukup besar ini dapat menjadi aset Sumber Daya Manusia di masa 

mendatang apabila memiliki status gizi dan kesehatan baik yang dapat menunjang proses pembelajaran 

untuk masa depan yang produktif. Namun faktanya, gizi dan kesehatan masih menjadi masalah yang 

dihadapi oleh anak usia sekolah dasar di Indonesia dan juga di tingkat Kota Sibolga, yaitu masih 

ditemukannya masalah gizi pada anak usia 5 – 12 tahun. Secara nasional, sekitar 9,2% anak usia 5-12 

tahun mengalami kekurangan gizi (2,4% sangat kurus dan 6,8% kurus) dan 20,0% mengalami kelebihan 

gizi (10,8% gemuk dan 9,2% obesitas). Di Kota Sibolga sebanyak 5,94% anak usia 5 – 12 tahun 

mengalami kekurangan gizi (1,56% sangat kurus dan 4,38% kurus) dan 19,11% mengalami kelebihan 

gizi (12,15% gemuk dan 6,96% obesitas) (2,3). 

Masalah gizi dan kesehatan pada anak usia sekolah harus dapat dideteksi dan ditangani sedini 

mungkin secara komprehensif agar tidak mengganggu proses pembelajaran dan produktifitas di masa 

mendatang. Sebagai amanah dalam pemenuhan atas hak kesehatan pada anak usia sekolah, Pemerintah 

melalui Kementerian Kesehatan mencanangkan program penjaringan kesehatan bagi anak sekolah yang 

baru masuk dan juga pemeriksaan kesehatan berkala yang dilakukan oleh petugas kesehatan dari 

puskesmas setempat. Penjaringan kesehatan merupakan prosedur pemeriksaan kesehatan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan anak sekolah secara optimal dalam mendukung tumbuh kembang dan 

proses belajar. Program ini dapat mendeteksi masalah kesehatan yang dihadapi anak sekolah secara dini 

sehingga dapat segera ditangani dengan baik (4,5). 

Penjaringan kesehatan anak sekolah terdiri dari berbagai penilaian dan pemeriksaan 

menggunakan kuesioner dengan metode wawancara terstruktur, pengisian kuesioner secara mandiri (self 

assessment) yang dilakukan anak sekolah, serta pemeriksaan dan pengukuran langsung oleh tenaga 

kesehatan termasuk pengukuran antropometri. Hasil pengukuran antropometri yang diolah lebih lanjut 

pada penjaringan kesehatan dapat menghasilkan data hasil penilaian status gizi. Secara individu data ini 

dapat dijadikan bahan kajian konsultasi gizi kepada anak sekolah dasar dan secara keseluruhan data 

hasil penilaian status gizi ini dapat diolah menjadi pemantauan status gizi berbasis komunitas untuk 

anak sekolah dasar dan dapat dijadikan sebagai salah satu kajian dalam penentuan kebijakan dan 

pengambilan keputusan terkait program gizi anak sekolah dasar (4). 

Kota Sibolga merupakan salah satu kota kecil di Provinsi Sumatera Utara yang terletak di wilayah 

pesisir Pantai Barat Pulau Sumatera. Sebagai salah satu pemerintah daerah, Kota Sibolga telah 

menjalankan program penjaringan kesehatan khususnya pada anak sekolah dasar/sederajat peserta didik 
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baru yang duduk dibangku kelas I SD/MI. Program ini dilaksanakan di seluruh sekolah baik sekolah 

negeri maupun swasta. Hal ini sesuai amanat peraturan perundang-undangan bahwa pemberian 

pelayanan penjaringan kesehatan untuk menjangkau seluruh anak usia sekolah merupakan tanggung 

jawab bersama Pemerintah dan Pemerintah Daerah (4). Secara umum, tidak ada perbedaan intervensi 

dalam manejemen pemberian makanan di sekolah negeri maupun swasta, tetapi faktor ekonomi seperti 

pendapatan orangtua serta pemberian uang saku siswa yang relatif berbeda dikedua status sekolah ini 

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis hasil pemantauan status gizi anak sekolah dasar dari hasil program penjaringan 

kesehatan yang telah dilakukan di Kota Sibolga pada tahun ajaran 2017/2018 dan 2018/2019. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan desain studi 

potong lintang (cross sectional study). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder hasil penjaringan kesehatan peserta didik baru kelas I 

yang melibatkan 51 Sekolah Dasar/sederajat (SD/sederajat) yang berada di Wilayah Kerja Kota Sibolga 

pada Tahun Ajaran (TA) 2017/2018 dan 2018/2019. Data survei dikumpulkan pada bulan Agustus – 

Desember Tahun 2017 dan 2018 di Kota Sibolga. Pengolahan dan analisis lanjut data dilakukan pada 

bulan Januari – Juli 2023. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pengolahan dan analisis lanjut data ini adalah seluruh data hasil penjaringan kesehatan 

peserta didik baru kelas I Sekolah Dasar/sederajat (SD/sederajat) yang berada di Wilayah Kerja Kota 

Sibolga sebanyak 1.944 orang TA 2017/2018 dan 1.949 orang TA 2018/2019. Kegiatan penjaringan 

kesehatan menggunakan metode total sampling yaitu seluruh siswa kelas I SD/sederajat yang memenuhi 

kriteria inklusi dijadikan responden program penjaringan kesehatan. Kriteria inklusi program 

penjaringan kesehatan adalah siswa hadir di sekolah dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

pengukuran dan penilaian kesehatan pada saat program penjaringan dilakukan. 

Sampel yang digunakan dalam pengolahan dan analisis lanjut pada penelitian ini adalah data 

sampel yang memenuhi kriteria inklusi memiliki kelengkapan data minimal berupa nama, jenis kelamin, 

nama sekolah, tanggal lahir atau umur (U), tinggi badan (TB) dan berat badan (BB) yang jelas. Jumlah 

data yang memenuhi kriteria inklusi menjadi sampel analisis lanjut sebanyak 3.814 orang terdiri dari 

1.912 orang TA 2017/2018 dan 1.902 orang TA 2018/2019. 

Prosedur 

Prosedur yang dilakukan dimulai dengan permohonan izin penggunaan data sekunder hasil 

penjaringan kesehatan peserta didik baru kelas I Sekolah Dasar/sederajat (SD/sederajat) TA 2017/2018 

dan 2018/2019 di Kota Sibolga, tahap pemilahan sampel berdasarkan kriteria inklusi, dan tahap akhir 

adalah pengolahan dan analisis lanjut data. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder hasil penjaringan kesehatan peserta didik baru kelas I 

Sekolah Dasar/sederajat (SD/sederajat) TA 2017/2018 dan 2018/2019 yang dilakukan oleh Tenaga 

Kesehatan Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota Sibolga. Data ini meliputi identitas sampel seperti 

nama, jenis kelamin, tanggal lahir (untuk merepresentasikan umur), identitas sekolah seperti nama dan 

status sekolah, serta hasil pengukuran antropometri seperti tinggi badan dan berat badan. Identitas 

sampel dan sekolah diperoleh melalui pengisian kuesioner secara mandiri (self assessment) oleh peserta 

didik kelas I yang dipandu oleh Tenaga Kesehatan, Guru, dan dibantu oleh Orangtua peserta didik. Data 

tinggi badan dan berat badan diperoleh melalui pengukuran langsung oleh Tenaga Kesehatan 
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menggunakan alat antropometri berupa stature meter ketelitian 0,1 cm untuk mengukur tinggi badan 

dan timbangan injak digital ketelitian 0,1 kg untuk mengukur berat badan. 

 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah lengkap selanjutnya ditabulasi menggunakan program Microssoft excell. Umur 

anak usia sekolah direpresentasikan menggunakan tanggal lahir sedangkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dihitung menggunakan koreksi Berat Badan dan Tinggi Badan. Nilai z (z-score) diperoleh menggunakan 

bantuan Aplikasi WHO Anthro dan WHO Anthroplus. Status gizi anak sekolah dinilai menggunakan 

Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) dengan nilai ambang batas dan kategori tabel z-score 

sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak. 

Variabel tahun ajaran peserta didik baru dikategorikan menjadi TA 2017/2018 dan TA 

2018/2019, jenis kelamin dikategorikan menjadi laki-laki dan perempuan, dan status sekolah 

dikategorikan menjadi negeri dan swasta. Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) anak usia 0-60 

bulan digunakan untuk menentukan kategori gizi buruk (z-score <-3 Standar Deviasi), gizi kurang (z-

score -3 Standar Deviasi sd <-2 Standar Deviasi), gizi baik (z-score -2 Standar Deviasi sd +1 Standar 

Deviasi), berisiko gizi lebih (z-score >+1 Standar Deviasi sd +2 Standar Deviasi), gizi lebih (z-score 

>+2 Standar Deviasi sd +3 Standar Deviasi), dan obesitas (z-score >+3 Standar Deviasi). IMT/U anak 

sekolah usia 5-18 tahun digunakan untuk menentukan kategori gizi buruk (z-score <-3 Standar Deviasi), 

gizi kurang (z-score -3 Standar Deviasi sd <-2 Standar Deviasi), gizi baik (z-score -2 Standar Deviasi 

sd +1 Standar Deviasi), gizi lebih (z-score >+1 Standar Deviasi sd +2 Standar Deviasi), dan obesitas (z-

score >+2 Standar Deviasi) (6). 

Seluruh data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk mendeskripsikan gambaran dari nilai frekuensi dan persentase setiap variabel. Sebaran data 

penelitian ini tidak normal, sehingga analisis bivariat yang digunakan adalah uji statistik non parametrik 

Mann Whitney U Test untuk menganalisis perbedaan nilai median antara status gizi berdasarkan tahun 

ajaran, jenis kelamin, dan status sekolah. Hasil analisis statistik dinyatakan berhubungan secara 

bermakna (signifikan) apabila nilai p kurang dari 0,05 (p value <0,05). 

 

HASIL  

Penjaringan kesehatan peserta didik baru Anak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) 

dilaksanakan di Kota Sibolga pada TA 2017/2018 dan 2018/2019 menggunakan anggaran Dana Alokasi 

Khusus Non Fisik (DAK NF) Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) yang ada di Puskesmas dan Dinas 

Kesehatan. Seluruh sekolah di wilayah kerja Kota Sibolga sebanyak 51 SD/MI telah dikunjungi oleh 

petugas kesehatan dan terlibat menjadi sasaran kegiatan penjaringan kesehatan peserta didik baru, 

namun dalam penelitian ini tidak semua sekolah dapat diambil datanya untuk diolah menjadi data 

pemantauan status gizi (Gambar 1). 
 

Gambar 1. Jumlah SD/MI yang Terlibat dalam Kegiatan Penjaringan Kesehatan Peserta Didik Baru 

dan Pemantauan Status Gizi 
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Pelaksana teknis program penjaringan kesehatan terdiri dari tim yang berasal dari Puskesmas 

dibantu dengan pihak sekolah/madrasah. Sistem manajemen penjaringan kesehatan anak SD di 

Puskesmas terdiri dari 1) aspek input yang meliputi ketersediaan petugas yang terlibat langsung, dana 

khusus untuk penjaringan, sarana dan prasarana, dan buku pedoman pelaksanaan penjaringan, 2) aspek 

proses yang meliputi perencanaan termasuk pembentukan tim dan penyusunan jadwal, pengarahan dan 

koordinasi, dan mekanisme pencatatan dan pelaporan, 3) aspek output yang meliputi berbagai temuan 

hasil pemeriksaan/pelayanan kesehatan kepada anak sekolah (7).  

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebanyak 50 SD/MI data status gizinya dapat dinilai pada TA 

2017/2018, sedangkan pada TA 2018/2019 hanya 47 SD/MI yang data status gizinya dapat dinilai. 

Sekolah yang data status gizinya tidak dapat dinilai pada TA 2017/2018 adalah Sekolah Luar Biasa, 

sedangkan pada TA 2018/2019 yang tidak dapat dinilai status gizinya adalah Sekolah Luar Biasa dan 3 

sekolah umum yang anak sekolahnya termasuk ke dalam salah satu atau lebih dari kriteria eksklusi yang 

ditetapkan. Kriteria eksklusinya adalah pelaksanaan penjaringan kesehatan TA 2018/2019 dilaksanakan 

pada awal tahun 2019. Mundurnya jadwal pelaksanaan penjaringan kesehatan ke tahun 2019 ini 

dikarenakan jadwal tim teknis petugas puskesmas dengan sekolah yang tidak sejalan serta terbatasnya 

SDM Kesehatan puskesmas. 

Jumlah seluruh peserta didik baru kelas 1 dari SD/MI yang terlibat dalam pemantauan status gizi 

(50 SD/MI TA 2017/2018 dan 47 SD/MI TA 2018/2019) sebanyak 3.893 orang yang terdiri dari 1.944 

orang TA 2017/2018 dan 1.949 orang TA 2018/2019. Tidak seluruh data peserta didik baru kelas 1 ini 

dapat dinilai status gizinya karena memiliki satu atau lebih kriteria eksklusi. Kriteria eksklusi dalam 

penilaian status gizi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 1) tidak lengkapnya data Antropometri 

(Tinggi Badan, Berat Badan) dan/atau 2) tidak tersedianya data umur anak atau tanggal lahir secara 

jelas. Sehingga jumlah sampel anak SD/MI yang dapat dinilai status gizinya sebanyak 3.814 orang yang 

terdiri dari 1.912 orang TA 2017/2018 dan 1.902 orang TA 2018/2019. Sebaran karakteristik sampel 

anak sekolah pada kedua tahun ajaran saat dilakukan kegiatan ini ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sebaran Karakteristik Sampel Peserta Didik Baru Kelas 1 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

Berdasarkan Tahun Ajaran 

Karakteristik 

TA 2017/2018 TA 2018/2019 Total 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Umur       

≤ 5 Tahun 91 4,75% 13 0,68% 104 2,73% 

> 5 Tahun 1.821 95,25% 1.889 99,32% 3.710 97,27% 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 984 51,46% 996 52,37% 1.980 51,91% 

Perempuan 928 48,54% 906 47,63% 1.834 48,09% 

Status Sekolah       

Negeri 1.466 76,67% 1.555 81,76% 3.021 79,21% 

Swasta 446 23,33% 347 18,24% 793 20,79% 

TOTAL 1.912 100% 1.902 100% 3.814 100% 

 

Peserta didik baru kelas 1 SD/MI yang menjadi sampel dalam pemantauan status gizi secara 

keseluruhan rata-rata berumur 74,69±6,83 bulan atau sekitar 6 tahun 3 bulan. Jika dilihat berdasarkan 

tahun ajarannya, rata-rata umur anak SD/MI TA 2017/2018 adalah 74,60±7,53 bulan dengan nilai 

median 72,0 bulan dan anak SD/MI TA 2018/2019 rata-rata berumur 74,80±6,05 bulan dengan nilai 

median 72,0 bulan. Tabel 1 menunjukkan bahwa di Kota Sibolga masih terdapat peserta didik baru kelas 

1 SD/MI yang berumur 5 tahun ke bawah (≤ 5 Tahun) dengan persentase yang menurun dari 4,75% TA 

2017/2018 menjadi 0,68% TA 2018/2019. Analisis statistika non parametrik menggunakan uji Mann 

Whitney U membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai median antara umur anak SD/MI TA 

2017/2018 dan TA 2018/2019 dengan nilai p = 0,275 (p>0,05). Artinya, umur peserta didik baru kelas 

1 SD/MI TA 2017/2018 dan 2018/2019 dapat dianggap sama. 
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Tabel 1 juga menunjukkan bahwa persentase peserta didik baru kelas 1 SD/MI berjenis kelamin 

laki-laki (51,91%) yang menjadi sampel penelitian ini lebih besar dibandingkan dengan perempuan 

(48,09%). Persentase yang lebih besar juga ditemukan pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI yang 

bersekolah di sekolah/madrasah negeri (79,21%) dibandingkan dengan yang bersekolah di 

sekolah/madrasah swasta (20,79%). 

Penelitian ini membuktikan bahwa data hasil program pejaringan kesehatan anak sekolah dasar 

di Kota Sibolga dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk pengolahan data pemantauan status gizi, 

khususnya untuk peserta didik baru kelas 1 SD/MI. Gambaran pemantauan status gizi dari program ini 

dapat terlihat dengan baik 2 tahun berturut-turut pada Gambar 3. Hasil analisis pemantauan status gizi 

ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan strategis terkait program gizi anak 

usia sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Prevalensi Status Gizi Sampel Peserta Didik Baru Kelas 1 SD/MI Umur 5 Tahun ke 

Bawah (Kiri) dan Umur di Atas 5 Tahun (Kanan) TA 2017/2018 dan 2018/2019 

Gambar 3 menunjukkan prevalensi status gizi dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam 2 

kelompuk umur, yaitu umur 5 tahun ke bawah (Gambar 3 kiri) dan di atas 5 tahun (Gambar 3 kanan). 

Pemisahan ini dilakukan untuk menyesuaikan pengelompokan umur dalam penilaian status gizi anak 

sesuai dengan acuan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri 

Anak yang membagi status gizi berdasarkan indeks IMT/U untuk anak umur 0 – 60 bulan menjadi 6 

kategori yaitu gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, berisiko gizi lebih, gizi lebih, dan obesitas, sedangkan 

status gizi anak usia 5 – 18 tahun dibagi menjadi 5 kategori yaitu gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, gizi 

lebih, dan obesitas (6). 

Prevalensi anak dengan status gizi baik pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI berumur 5 tahun 

ke bawah dalam penelitian ini mengalami penurunan dari 68,13% pada TA 2017/2018 menjadi 38,46% 

pada TA 2018/2019. Sebaliknya, prevalensi anak dengan status gizi kurang, gizi lebih, dan obesitas 

mengalami peningkatan pada TA 2017/2018 dan TA 2018/2019. Prevalensi status gizi kurang dari 

7,69% menjadi 30,77%, prevalensi gizi lebih dari 7,69% menjadi 15,39%, dan prevalensi obesitas dari 

1,10% menjadi 7,69%. 

Prevalensi status gizi pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI berumur di atas 5 tahun dalam 

penelitian ini memiliki kecenderungan yang berbanding terbalik dengan prevalensi status gizi peserta 

didik baru kelas 1 SD/MI berumur 5 tahun ke bawah. Prevalensi status gizi baik mengalami peningkatan 

dari 70,84% pada TA 2017/2018 menjadi 74,11% pada TA 2018/2019, sedangkan prevalensi masalah 

gizi seperti gizi buruk, gizi kurang, dan gizi lebih masing-masing mengalami penurunan (Gambar 3 
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kanan). Meskipun terdapat perubahan, analisis statistik non parametrik mengunakan uji Mann Whitney 

U membuktikan bahwa secara keseluruhan tidak ada perbedaan yang signifikan antara median nilai z-

score IMT/U peserta didik baru kelas 1 SD/MI TA 2017/2018 dengan TA 2018/2019 dengan nilai p = 

0,308 (p>0,05). 

Analisis lebih lanjut perbandingan status gizi berdasarkan jenis kelamin dan status sekolah pada 

peserta didik baru kelas 1 SD/MI TA 2017/2018 dan TA 2018/2019 hanya dilakukan pada sampel yang 

besar yaitu umur di atas 5 tahun. Sebaran status gizi sampel berdasarkan jenis kelamin ditampilkan pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Prevalensi Status Gizi Sampel Peserta Didik Baru Kelas 1 SD/MI Umur di Atas 5 

Berdasarkan Jenis Kelamin di Kota Sibolga pada Tahun TA 2017/2018 (A) dan 2018/2019 (B)  

Gambar 4 menunjukkan bahwa pada kedua tahun ajaran, prevalensi perempuan dengan status gizi 

baik (74,23% dan 77,19%) lebih besar dibanding laki-laki (67,69% dan 71,31%), serta prevalensi 

perempuan dengan status gizi buruk dan gizi kurang lebih kecil dibanding laki-laki. Prevalensi status 

gizi lebih dan obesitas pada perempuan lebih kecil dibanding laki-laki pada TA 2017/2018 sedangkan 

pada TA 2018/2019 relatif sama. Analisis statistika non parametrik menggunakan uji Mann Whitney U 

terhadap data gabungan kedua tahun ajaran membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai median 

IMT peserta didik baru kelas 1 SD/MI umur di atas 5 tahun antara laki-laki dan perempuan dengan nilai 

p = 0,871 (p>0,05). 
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Gambar 5. Grafik Prevalensi Status Gizi Sampel Peserta Didik Baru Kelas 1 SD/MI Umur di Atas 5 

Berdasarkan Status Sekolah di Kota Sibolga pada Tahun TA 2017/2018 (A) Dan 2018/2019 (B)  

Gambar 5 menunjukkan bahwa prevalensi status gizi di bawah gizi baik (gizi buruk dan gizi 

kurang) lebih banyak pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI umur di atas 5 tahun yang bersekolah di 

sekolah negeri daripada sekolah swasta. Sebaliknya, prevalensi status gizi di atas gizi baik (gizi lebih 

dan obesitas) lebih banyak pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI umur di atas 5 tahun yang bersekolah 

di sekolah swasta daripada sekolah negeri. Analisis statistika non parametrik menggunakan uji Mann 

Whitney U terhadap data gabungan kedua tahun ajaran membuktikan bahwa terdapat perbedaan nilai 

median IMT antara peserta didik baru kelas 1 SD/MI umur di atas 5 tahun yang bersekolah di negeri 

dan swasta dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa masih terdapat peserta didik baru kelas 1 SD/MI yang 

umurnya 5 tahun ke bawah di Kota Sibolga (Tabel 1). Temuan ini masih lebih kecil persentasenya 

dibandingkan dengan beberapa penelitian terdahulu. Di Provinsi Jawa Timur masih ditemukan sekitar 

16,0% calon siswa yang terdaftar di Lembaga Pendidikan berumur di bawah 6 tahun (8). Di Kecamatan 

Sibolga Sambas, Kota Sibolga juga masih terdapat 13,37% anak baru masuk SD berumur 4 – 5 tahun 

(9). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mensyaratkan calon peserta didik baru kelas 1 SD/sederajat 

berusia paling rendah 6 tahun pada tanggal 1 Juli tahun berjalan, dikecualikan bagi peserta didik yang 

memiliki kecerdasan/bakat istimewa atau kesiapan belajar (10). Artinya, penerimaan peserta didik baru 

umur 5 tahun ke bawah memang masih memungkinkan apabila sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang ada. Kecukupan umur anak dalam menempuh Pendidikan perlu diperhatikan karena 

secara positif berhubungan dengan kesiapan seorang anak masuk SD/MI (8). Anak berumur 5;05 – 5;11 

tahun belum memiliki kesiapan belajar jika dilihat dari aspek perkembangan fisik, emosi, bahasa, 

kognitif, sosial, dan pendekatan pembelajaran (11). Selain umur, kesiapan anak masuk sekolah juga 

dapat dipengaruhi oleh intelegensia dan lingkungan tempat anak berkembang (12,13). 

Persentase peserta didik baru kelas 1 SD/MI yang berjenis kelamin laki-laki pada penelitian ini 

lebih banyak dibandingkan Perempuan (Tabel 1). Temuan ini hampir sama dengan representatif data 

nasional statistik pendidikan yang menunjukkan bahwa persentase siswa laki-laki di SD TA 2017/2018 

dan TA 2018/2019 lebih besar dibandingkan dengan perempuan yaitu masing-masing 52,14% laki-laki 

dan 47,86% perempuan pada TA 2017/2018 serta 52,12% laki-laki dan 47,88% perempuan pada TA 

2018/2019 (14,15). Begitu juga dengan banyaknya peserta didik baru di sekolah/madrasah negeri 
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dibandingkan swasta (Tabel 1). Hal ini juga sama dengan representatif nasional yang menunjukkan 

bahwa persentase anak bersekolah di SD Negeri pada TA 2017/2018 dan TA 2018/2019 lebih besar 

dibandingkan dengan anak yang bersekolah di SD Swasta yaitu masing-masing 86,92% di SD Negeri 

dan 13,08% di SD Swasta pada TA 2017/2018 serta 86,37% di SD Negeri dan 13,63% di SD Swasta 

pada TA 2018/2019. Persentase yang besar di SD Negeri baik di Kota Sibolga maupun Nasional dapat 

disebabkan karena jumlah SD Negeri yang lebih banyak dibandingkan Swasta dengan persentase lebih 

dari 70% di Kota Sibolga dan lebih dari 85% secara nasional (14,15). 

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat tren peningkatan masalah gizi seperti masalah gizi 

kurang, gizi lebih dan obesitas serta penurunan masalah gizi baik pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI 

berumur 5 tahun ke bawah di Kota Sibolga (Gambar 3). Hal ini mengindikasikan bahwa telah terjadi 

beban gizi ganda yaitu kondisi ketika masalah gizi kurang dan gizi lebih muncul secara bersama-sama. 

Namun, tren prevalensi pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI umur 5 tahun ke bawah pada penelitian 

ini belum dapat dijadikan sebagai bukti dan generalisasi penetapan masalah gizi yang tepat karena 

sampel umur 5 tahun ke bawah yang sangat sedikit dan jumlahnya jauh berbeda antara kedua tahun 

ajaran. Semakin kecil jumlah sampel maka akan semakin besar peluang kesalahan dalam generalisasi 

data (16). Meskipun begitu, ini bisa menjadi salah satu dasar pelaksanaan penelitian selanjutnya dalam 

menganalisis masalah beban gizi ganda pada anak umur 5 tahun ke bawah di Kota Sibolga. 

Pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI umur di atas 5 tahun dalam penelitian ini terdapat tren 

peningkatan prevalensi anak dengan status gizi baik serta penurunan prevalensi masalah gizi seperti gizi 

buruk, gizi kurang, dan gizi lebih pada TA 2017/2018 dan 2018/2019 (Gambar 3). Namun, secara 

statistik tidak ada perbedaan yang signifikan status gizi anak umur di atas 5 tahun pada kedua tahun 

ajaran tersebut. 

Pemantauan status gizi hasil penjaringan kesehatan pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI umur 

di atas 5 tahun di Kota Sibolga (Gambar 4) , khususnya status gizi baik pada TA 2018/2019 

menunjukkan prevalensi yang hampir sama dengan prevalensi anak dengan status gizi normal dari hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018. Prevalensi status gizi normal menurut IMT/U pada anak 

umur 5 – 12 tahun di Sumatera Utara sebesar 72,7% (2) dan prevalensi status gizi baik menurut IMT/U 

pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI di atas 5 tahun pada penelitian ini sebesar 74,11%. Tetapi, 

prevalensi kekurangan gizi dan kelebihan gizi memiliki angka yang berbeda. Data Riskesdas tahun 2018 

membuktikan pada anak umur 5 – 12 tahun di Sumatera Utara prevalensi kekurangan gizi sebesar 7,7% 

dan kelebihan gizi sebesar 19,7%, sedangkan dari hasil penelitian ini prevalensi kekurangan gizi sebesar 

15,36% dan kelebihan gizi sebesar 10,53%. Perbedaan prevalensi secara keseluruhan ini dapat 

dikarenakan metode penelitian yang digunakan berbeda termasuk juga penarikan dan penggunaan 

kelompok sampel serta populasi yang berbeda (17). Penelitian yang dilakukan ini hanya berfokus pada 

sampel peserta didik baru kelas 1 SD/MI di Kota Sibolga, sedangkan Riskesdas 2018 menggunakan 

populasi menyeluruh masyarakat Indonesia. 

Beberapa studi telah membuktikan bahwa umumnya di wilayah perkotaan prevalensi kelebihan 

gizi lebih besar dibandingkan dengan kekurangan gizi, sebaliknya di wilayah pedesaan prevalensi 

kekurangan gizi lebih besar dibandingkan dengan kelebihan gizi (2,18). Kota Sibolga termasuk ke dalam 

kategori wilayah perkotaan namun dalam pemantauan status gizi melalui penjaringan kesehatan peserta 

didik baru kelas 1 SD/MI berumur di atas 5 tahun ini prevalensi kekurangan gizi lebih besar 

dibandingkan dengan kelebihan gizi. Banyak faktor yang dapat memperburuk status gizi anak sekolah 

seperti pertambahan usia, konsumsi makanan rendah protein yang berasal dari unggas, tidak sarapan 

dan status sosial-ekonomi yang rendah (19–21). Perlu penelitian lebih lanjut untuk melihat faktor risiko 

status gizi pada anak sekolah di Kota Sibolga. 

Penelitian ini membuktikan bahwa pada peserta didik baru kelas 1 SD/MI umur di atas 5 tahun 

terdapat tren perempuan dengan prevalensi status gizi baik lebih besar dibanding laki-laki dan 

perempuan dengan prevalensi status gizi buruk dan gizi kurang lebih kecil dibanding laki-laki (Gambar 

4). Prevalensi status gizi lebih dan obesitas perempuan lebih kecil dibanding laki-laki pada TA 

2017/2018 sedangkan pada TA 2918/2019 relatif sama. Angka prevalensi status gizi di atas dan di bawah 

status gizi baik dalam kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa 

prevalensi kekurusan dan kegemukan pada siswa SD laki-laki lebih besar dibandingkan dengan siswa 

SD perempuan (20,22). Penelitian lain juga membuktikan bahwa prevalensi malnutrisi (gizi kurang dan 
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gizi lebih) anak SD laki-laki lebih besar dibandingkan anak perempuan (23). Sebaliknya, ada juga 

penelitian yang menemukan bahwa prevalensi status gizi tidak normal pada siswa SD laki-laki lebih 

kecil daripada perempuan (24). Tingginya prevalensi status gizi di bawah normal pada laki-laki dapat 

disebabkan oleh aktifitas fisik anak laki-laki yang umumnya lebih aktif dibandingkan dengan 

perempuan sehingga mengeluarkan energi yang lebih banyak. Selain itu, besarnya angka prevalensi 

status gizi di atas normal pada siswa SD laki-laki juga dapat disebabkan oleh pola makan yang salah. 

Frekuensi makan anak laki-laki umumnya lebih banyak dengan kuantitas yang lebih besar sedangkan 

pada anak perempuan bisa saja orangtuanya melakukan pengaturan pola makan yang lebih baik karena 

terkait dengan penampilan fisik anak perempuannya di kemudian hari (24). 

Secara statistik tidak terdapat perbedaan status gizi antara kelompok laki-laki dan perempuan 

pada penelitian ini. Banyak faktor yang mempengaruhi status gizi anak usia sekolah. Menurut Ariawan,  

tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan status gizi anak usia sekolah (23). Chahyanto juga 

membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara IMT anak SD laki-laki dan 

perempuan (9). Beberapa faktor yang dapat berhubungan dengan status gizi anak usia sekolah 

khususnya SD pada umumnya berasal dari faktor orangtua seperti penghasilan, pengetahuan tentang 

gizi, pendidikan dan pekerjaan orangtua sedangkan faktor yang berasal dari anak itu sendiri adalah 

kebiasaan jajan siswa (24). 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa terdapat tren lebih besarnya prevalensi peserta didik baru 

kelas 1 SD/MI umur di atas 5 tahun yang memiliki status gizi buruk dan kurang di sekolah negeri 

dibandingkan swasta dan lebih besarnya prevalensi anak yang memiliki status gizi lebih dan obesitas di 

sekolah swasta dibandingkan negeri (Gambar 5). Terdapat perbedaan yang signifikan antara status gizi 

di sekolah negeri dan swasta. Sejalan dengan penelitian ini, Wicaksono & Hablina juga membuktikan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara status gizi anak SD negeri dan swasta. Wicaksono & 

Hablina menemukan kecenderungan prevalensi status gizi normal pada siswa SD negeri (88,6%) 

dibandingkan dengan siswa SD swasta (70,5%). Sebaliknya, prevalensi status gizi lebih cenderung lebih 

besar pada siswa SD swasta (29,5%) dibandingkan dengan SD negeri (11,4%) (25). 

Status sekolah menjadi faktor lingkungan yang dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

status gizi. Status sekolah erat kaitannya dengan penghasilan orangtua serta uang saku siswa. Menurut 

Wicaksana & Nurrizka, penghasilan orangtua merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

status gizi anak usia sekolah (24). Utama, dkk juga mengungkapkan bahwa status sekolah menjadi faktor 

yang signifikan dalam pemberian uang saku. Anak yang bersekolah di sekolah swasta memungkinkan 

berasal dari orangtua yang berpenghasilan rata-rata lebih tinggi dibanding anak yang bersekolah di 

negeri karena umumnya sekolah di negeri pembiayaannya gratis (ditanggung pemerintah) dan biaya 

lainnya lebih murah dibandingkan swasta. Selain itu, penghasilan yang tinggi juga memungkinkan  

orangtua untuk memberikan uang saku kepada siswa. Uang saku yang diberikan ini berpeluang terhadap 

kemampuan membeli dan mengonsumsi makanan dalam jumlah yang banyak sehingga dapat 

memungkinkan siswa memiliki kebiasaan jajan di luar rumah dan mengalami gizi lebih baik(26). 

Penelitian ini secara keseluruhan terbatas pada deskripsi dan analisis hasil pemantauan status gizi 

anak kelas 1 SD/MI saja, sehingga belum dapat memberikan gambaran pemantauan status gizi anak 

sekolah dasar secara menyeluruh. Selain itu, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap status gizi juga 

tidak dianalisis secara mendalam. 

 

KESIMPULAN 

Penjaringan kesehatan anak sekolah sangat penting dilakukan dan hasilnya dapat dianalisis lebih 

lanjut menjadi data pemantauan status gizi secara periodik. Pemantauan status gizi anak sekolah peserta 

didik baru kelas 1 SD/MI di Kota Sibolga membuktikan bahwa sebagian besar anak sekolah memiliki 

status gizi baik pada TA 2017/2018 dan 2018/2019. Prevalensi status gizi baik pada anak sekolah peserta 

didik baru kelas 1 SD/MI umur 5 tahun ke bawah mengalami penurunan, sedangkan untuk umur di atas 

5 tahun mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Jenis kelamin secara signifikan tidak 

berhubungan dengan status gizi anak sekolah sedangkan status sekolah secara signifikan berhubungan 

dengan status gizi. 
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SARAN 

Analisis status gizi data hasil penjaringan kesehatan anak sekolah perlu dilakukan untuk 

pemantauan status gizi. Perlu penelitian lebih lanjut dengan sampel yang dapat mewakili seluruh siswa 

SD/MI tidak hanya peserta didik baru kelas 1. Selain itu perlu juga menganalisis lebih lanjut faktor yang 

mempengaruhi status gizi pada anak sekolah di Kota Sibolga serta penelitian lanjutan yang menganalisis 

masalah beban gizi ganda pada anak umur 5 tahun ke bawah di Kota Sibolga. 
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Child nutrition is a worldwide concern. One of the causes of 

nutritional problems in school-age children is the selection of snacks 

consumed. Snacking behavior is closely related to their knowledge 

about healthy snacks. One of the efforts that can be done to improve 

knowledge is to provide education with educational media in the form 

of puzzles. The purpose of this study was to determine the effect of 

using puzzle media on school children's knowledge about healthy 

snacks at SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir. This research is a 

quantitative analytic research with pretest-posttest control group 

design. The subjects in this study amounted to 62 elementary school 

children who were divided into an intervention group of 31 children 

and a control group of 31 children. The intervention group was the 

group that received education using puzzle media and the control 

group was the group that received education without puzzle media. 

Knowledge about healthy snacks was assessed before and after the 

study which was seen based on the analysis score using the Wilcoxon 

Test and the Mann-Whitney Test. The results showed that the average 

knowledge of children before the intervention in the control group 

increased by 3.13 points while in the intervention group it increased 

by 4.4 points. There is a difference in knowledge scores about healthy 

snacks in children at SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir (p= 0.000). The 

study conclusion is that nutrition education with puzzle media can 

increase knowledge in school children about healthy snacks 

 

Keywords:  children, snacks, puzzle 

  

 ABSTRAK 

*Alamat Penulis Korespondensi: 

Jl. Balayudha no. 2532 Rt. 12 Rw. 

04 Palembang, 30128  

Phone: 081355951197  

Email: taniasinika@gmail.com 
 

Masalah gizi anak merupakan permasalahan yang menjadi perhatian 

di seluruh dunia. Salah satu penyebab permasalahan gizi pada anak 

usia sekolah adalah faktor pemilihan jajanan yang dikonsumsi. 

Perilaku jajan ini sangat terkait dengan pengetahuan mereka tentang  

jajanan sehat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan adalah dengan memberikan edukasi 

melalui  media edukatif berupa puzzle. Tujuan penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui pengaruh penggunaan media puzzle terhadap 

pengetahuan anak sekolah mengenai jajanan sehat di SD Negeri 5 

Bumi Nabung Ilir. Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

kuantitatif dengan rancangan pretest-posttest control grup design. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 62 anak sekolah dasar yang 

dibagi menjadi kelompok intervensi sebanyak 31 anak dan kelompok 

kontrol sebanyak 31 anak. Kelompok intervensi adalah kelompok 

yang mendapatkan edukasi dengan menggunakan media puzzle dan 

kelompok control adalah kelompok yang mendapat edukasi tanpa 

media puzzle. Pengetahuan mengenai jajanan sehat dinilai sebelum 

dan sesudah penelitian yang dilihat berdasarkan skor analisis 

menggunakan Uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney.  Hasil penelitian 

didapatkan bahwa rerata pengetahuan anak sebelum dilakukan 

intervensi tentang jajanan sehat pada kelompok kontrol meningkat 

3.13 poin sedangkan pada kelompok intervensi meningkat 4.4 poin. 

Ada perbedaan skor pengetahuan tentang jajanan sehat pada Anak di 

SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir (p= 0,000). Kesimpulan bahwa 

edukasi Gizi dengan media puzzle dapat meningkatkan pengetahuan 

pada anak sekolah mengenai jajanan sehat.  

 

   Kata kunci: anak, jajanan, puzzle 

 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi anak merupakan permasalahan yang menjadi perhatian di seluruh dunia. 

Berdasarkan data WHO Global Nutrition Report 2022, prevalensi stunting pada anak usia di bawah 

lima tahun di dunia adalah sebesar 22,9%. Prevalensi wasting pada anak usia di bawah lima tahun di 

dunia adalah sebesar 6,7%. Prevalensi obesitas pada anak usia 5-19 tahun di dunia adalah sebesar 

5,6% (1). Hasil ini juga terjadi di Indonesia yang juga masih menghadapi berbagai masalah terkait 

dengan gizi khususnya pada anak seperti stunting, wasting, obesitas dan anemia (2). 

Data status gizi anak usia sekolah dasar di Indonesia dapat dilihat dari hasil Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2018 dan laporan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi status gizi 

normal adalah sebesar 77,6%, gizi kurus sebesar 9,3%, dan prevalensi status gizi gemuk dan obesitas 

sebesar 20,6% serta prevalensi anemia pada anak usia 6-12 tahun di Indonesia adalah sebesar 17,1%. 

Prevalensi status gizi normal untuk provinsi Lampung adalah sebesar 77,6%, gizi kurus sebesar 7%, 

underweight 14,8% dan prevalensi status gizi gemuk dan obesitas sebesar 2,9% (2). Pra survei yang 

diadakan di SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir pada sepuluh siswa menunjukkan bahwa 80% dari siswa 

tersebut mempunyai status gizi kurus. 

Hasil dari berbagai riset kesehatan tersebut menggambarkan bahwa angka kejadian status gizi 

kurang pada anak usia sekolah di Indonesia masih cukup tinggi dan menjadi perhatian pemerintah 

dalam upaya menanggulangi karena hal tersebut dapat menimbulkan beberapa dampak negatif tidak 

tercukupi atau berlebihnya nutrisi yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Dampak gizi kurang pada anak-anak dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu dampak jangka pendek 

dan jangka panjang. Dampak jangka pendek diantaranya pertumbuhan dan perkembangan terhambat 

atau berlebihan, kurang energi dan daya tahan tubuh, gangguan perkembangan kognitif, sedangkan 

dampak jangka panjang antara lain: Stunting (pertumbuhan fisik terhambat), anemia, gangguan 

perkembangan kognitif dan perilaku, obesitas serta peningkatan risiko penyakit kronis di masa dewasa 

(3).  

Banyak faktor yang terkait dengan gizi anak diantaranya yaitu faktor pengetahuan dan sikap ibu 

terhadap makanan, perilaku pemilihan makanan pada anak, sanitasi lingkungan, pekerjaan, pendidikan 

orang tua, jarak kelahiran, pola makan dan pola asuh serta pengaruh riwayat pemberian asi eksklusif 

(4). Perilaku anak dalam memilih makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi 

diantaranya faktor yang berasal dari dalam seperti pengetahuan, sikap dan motivasi serta faktor luar 

seperti lingkungan fisik dan sosial, budaya serta media informasi (5). Terkait dengan faktor pembentuk 
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perilaku tersebut maka tergambar bahwa pengetahuan menjadi faktor utama dari internal terbentuknya 

perilaku sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan anak agar perilaku yang 

terbentuk juga menjadi baik. Anak Usia 10-12 tahun akan mengalami proses percepatan pertumbuhan, 

pada saat ini kemampuan motorik dan kemampuan mereka menerima informasi akan semakin tinggi. 

Peningkatkan pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti pengalaman, pendidikan, 

serta media informasi yang diterima (6). Gizi pada anak usia sekolah sangat terkait dengan yang 

mereka konsumsi. Menurut UNICEF banyak anak usia sekolah mengkonsumsi makanan olahan seperti 

42% meminum minuman ringan berkarbonasi setidaknya sekali sehari dan 46% mengonsumsi 

makanan cepat saji setidaknya sekali seminggu (3).  

Hal ini juga terjadi pada anak-anak Indonesia yang sebagian besar waktunya dihabiskan di 

sekolah yang mengharuskan mereka harus makan di sekolah salah satunya dipenuhi dengan perilaku 

jajan. Jajan menjadi perilaku yang umum pada anak, tidak dapat dihindari sehingga diperlukan suatu 

upaya peningkatan pengetahuan agak anak tetap sehat dan tidak mengganggu pertumbuhan serta 

kesehatan mereka (6). Penelitian yang dilakukan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)  

pada tahun 2020 untuk mengetahui kualitas dan keamanan jajanan anak sekolah di Indonesia dengan 

melibatkan 1.000 sampel jajanan anak sekolah yang diambil dari berbagai wilayah di Indonesia 

menunjukkan bahwa 60% jajanan anak sekolah tidak memenuhi standar mutu dan keamanan karena 

mengandung bahan-bahan yang berbahaya bagi kesehatan anak, seperti pewarna buatan, pengawet, 

dan bahan pengawet lainnya (7). Penelitian tentang perilaku jajan anak sekolah dasar juga di Surabaya 

yang melibatkan 131 anak sekolah dasar di Surabaya, penelitian ini memperoleh  hasil bahwa anak 

sekolah dasar di Surabaya mengkonsumsi jajan makanan tidak sehat karena asupan gula, lemak, dan 

garam  mereka melebihi 50% dari batas konsumsi harian (8). 

Metode pendidikan dan penggunaan media informasi yang tepat dapat meningkatkan 

penyerapan informasi yang tepat. Saat ini sudah banyak promosi kesehatan yang diberikan kepada 

anak-anak namun pada kenyataannya belum memberikan dampak yang maksimal, oleh karena itu 

diperlukan upaya untuk menggunakan metode dan media yang tepat dalam memberikan promosi 

kesehatan kepada anak-anak. Metode pembelajaran yang tepat pada anak merupakan salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang tepat akan 

membuat anak lebih mudah memahami materi pelajaran dan meningkatkan minat belajarnya (6) (9). 

Metode edukasi yang tepat dapat lebih meningkatkan ketertarikan anak untuk menyerap 

informasi yang diberikan. Salah satu metode edukasi yang menarik adalah dengan mengunakan puzzle. 

Media puzzle banyak digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap anak sekolah dasar 

terhadap materi yang disampaikan (10). Puzzle merupakan salah satu media edukasi yang 

menggunakan unsur permainan dan menggunakan gambar sederhana dengan menjodohkan gambar. 

Penggunaan media puzzle dalam pembelajaran akan lebih menarik minat, melatih daya ingat, 

psikomotorik, meningkatkan ketrampilan kognitif, serta melatih berpikir kritis untuk memecahkan 

teka-teki dari puzzle (11). 

Beberapa penelitian berkaitan dengan pengaruh pemberian edukasi dengan media puzzle 

terhadap pengetahuan anak antara lain penelitian Septian yang menunjukkan bahwa ada peningkatan 

nilai rerata pengetahuan siswa setelah intervensi dengan media permainan dibandingkan kelompok 

kontrol dengan ceramah. Pendidikan gizi dengan media permainan berpengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan gizi anak sekolah sebelum dan sesudah intervensi seperti media puzzle, kartu bergambar 

dan teka-teki silang (TTS) (12). Penelitian Moore et al menunjukkan bahwa semua penelitian yang 

diulas melaporkan adanya peningkatan yang signifikan secara statistik pada pemahaman peserta 

penggunaan media edukasi label nutrisi. Pendidikan yang mengoptimalkan pemahaman dan 

penggunaan model permainan mempunyai potensi untuk meningkatkan dampak informasi yang 

diberikan terhadap kesehatan makanan anak (13). 

Survei pendahuluan dilakukan pada 9 Oktober 2023 kepada sepuluh siswa di SD Negeri 5 Bumi 

Nabung Ilir Lampung Tengah. Survei dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan melalui 

kuesioner kepada sepuluh siswa di SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir Lampung Tengah tentang jajanan 

sehat. Gambaran awal yang di peroleh adalah tingkat pengetahuan siswa dengan pengetahuan kurang 

sebanyak tujuh siswa (70%) karena hanya menjawab kurang dari 56% soal yang benar, pengetahuan 

sedang sebanyak satu orang (10%) dengan mendapatkan skor benar antara 56-75% dan dua orang 
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(20%) menjawab lebih dari 75% jawaban benar. Hasil observasi di sekolah tersebut ditemukan ada 

tiga kantin di dalam sekolah dan beberapa pedagang kaki lima di luar sekolah yang menjual jajanan 

berpengawet seperti sosis, dan menjual permen serta minuman berperisa. Hasil pra survei tersebut 

menggambarkan kondisi pengetahuan siswa di SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir Lampung Tengah 

sebagian besar mempunyai pengetahuan yang kurang baik tentang jajanan sehat. Berdasarkan latar 

belakang dan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

penggunaan media edukasi puzzle terhadap pengetahuan tentang jajanan sehat pada anak di SD Negeri 

5 Bumi Nabung Ilir Lampung Tengah tahun 2023. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan menggunakan rancangan pra 

eksperimen. Rancangan pra eksperimen ialah rancangan yang meliputi dua kelompok yaitu kelompok 

entervensi dan kelompok kontrol yang diberikan pra dan pasca intervensi. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan two grup pretest and posttest design.  

Waktu dan Tempat Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada November 2023-Januari 2024 di SD Negeri 05 Bumi Nabung 

Ilir Lampung Tengah. 

Target/Subjek Penelitian 

 Populasi dari penelitian ini adalah murid kelas 5 dan 6 SD Negeri 5 Bumi Nabing Ilir Lampung 

Tengah sebanyak 79 anak dan sampel yang di teliti adalah murid kelas 5 dan 6 SD Negeri Bumi 

Nabung Ilir Lampung Tengah yang berusia 11-12 tahun sebanyak 62 anak. Total sampel kemudian 

dibagi menjadi dua kelompok, kelompok intervensi sebanyak 31 anak dan kelompok  kontrol sebanyak 

31 anak. 

Prosedur  

 Penelitian dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari komisi etik Universitas Aisyah 

Pringsewu dengan Nomor. 138/UAP/OT/KEP.EC/2024. Peneliti Mengumpulkan para responden dan 

membagi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Masing-masing diberikan 

kuisioner pretest pengetahuan jajanan sehat, lalu kelompok kontrol diberikan edukasi tanpa media 

puzzle dan kelompok intervensi diberkan edukasi menggunakan media puzzle. Setelah pemberian 

edukasi tersebut diberikan, peneliti memberikan kuesioner posttest pengetahuan jajanan sehat. 

Kemudian dilakukan tahap evaluasi yakni pengolahan data meliputi editing, coding data, dan tabulasi 

data, mengolah dan menganalisis data, menyajikan data hasil dan pembahasan dalam bentuk tabel dan 

teks, serta menyusun kesimpulan dan saran. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan dibantu dua petugas kesehatan. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari subjek penelitan yang 

sebelumnya telah diambil menggunakan teknik purposive sampling dan dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Pengambilan data primer diawali dengan pengisian 

informed consent (lembar persetujuan), lalu pengisian kuesioner pengetahuan jajanan sehat untuk data 

pretest. Selanjutnya kelompok kontrol diberikan edukasi mengenai jajanan sehat melalui ceramah dan 

kelompok intervensi diberikan edukasi mengenai jajanan sehat melalui permainan media puzzle.  

Subjek dalam kelompok intervensi di bagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok diberikan 



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia 

Volume 2,  Nomor 2, Tahun 2024, Hal. 77 -85 

 

Tania Sinika Putri – Pengaruh Media Puzzle terhadap Pengetahuan Jajanan Sehat pada Siswa di 

Sekolah Dasar 
81 

 

puzzle jajajan sehat yang telah di acak untuk diselesaikan. Setelah puzzle terselesaikan, peneliti akan 

melakukan tanya jawab mengenai gambar yang ada di puzzle tersebut. Setelah kegiatan ini selesai, 

para subjek diberikan kuesioner yang sama dengan kuesioner pretest tentang jajanan sehat untuk diisi 

kembali sebagai data posttest. Kemudian data skor pengetahuan pada kuesioner pretest dan posttest 

diolah menggunakan uji Wilcoxson test dan pengaruh media menggunakan uji Mann-Whitney Test 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sekolah tersebut, seperti data jumlah siswa, profil 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah.  

 

Teknik Analisis Data 

  Data Univariat disajikan dalam bentuk karakteristik responden, dan rerata dari variabel 

pengetahuan tentang jajanan sehat. Analisis Pengetahuan mengenai jajanan sehat sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi menggunakan Uji Wilcoxon dalam bentuk rerata dan nilai p-value dan analisis 

pengaruh media edukasi puzzle terhadap pengetahuan jajanan sehat dilakukan menggunakan uji Mann-

Whitney. 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol anak berumur 12 tahun sebanyak 

51.6% dan jenis kelamin perempuan 51,6%, serta anak umur 11 tahun sebanyak 48,4%  dan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 48,4%, sedangkan pada kelompok intervensi media puzzle terdapat anak 

berumur 12 tahun sebanyak 54,8% dan jenis kelamin perempuan 54,8% serta anak umur 11 tahun 

sebanyak 45,2 % dan jenis kelamin laki-laki 45,2% (Tabel 1). 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Anak di SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir Lampung Tengah 

Tahun 2023 

No. Karakteristik 
Kontrol Media 

f % f % 

1 Usia 

a. 11 tahun 

b. 12 tahun 

 

15 

16 

 

48,4 

51,6 

 

14 

17 

 

45,2 

54,8 

2 Jenis kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 

15 

16 

 

48,4 

51,6 

 

15 

17 

 

45,2 

54,8 

 Jumlah 31 100 31 100 

         Sumber: Data Primer, 2023 

Analisa Univariat 

Rerata pengetahuan anak tentang jajanan sehat pada tahap awal (pretest) pada kelompok kontrol 

dengan rerata skor pengetahuan adalah 8 dengan nilai minimal 3 dan maksimal 12, sedangkan pada 

kelompok media puzzle dengan rerata skor 9,9 dengan nilai minimal 6 dan maksimal 12. rerata 

pengetahuan anak tentang jajanan sehat setelah diberikan edukasi baik secara konvensional pada 

kelompok kontrol dengan rerata skor pengetahuan adalah 11,13 dengan nilai minimal 4 dan maksimal 

14, sedangkan pada kelompok media puzzle dengan rerata skor 14,23 dengan nilai minimal 13 dan 

maksimal 15. 

Analisa Bivariat  
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 Berdasarkan uji Wilcoxon pengetahuan antara kelompok control dan kelompok intervensi yang 

diberikan edukasi melalui media puzzle di peroleh nilai p=0.000 untuk masing-masing kelompok yang 

menunjukkan ada perbedaan nilai rerata pada pretest dan posttest. Pada analisis mengenai pengaruh 

edukasi terhadap pengetahuan tentang jajanan sehat pada siswa SD Negeri 5 Bumi Nabung Ilir 

menggunakan uji Mann-Whitney diperoleh nilai p=0,000 yang menunjukkan adanya pengaruh 

Pemberian edukasi terhadap pengetahuan tentang jajanan sehat pada siswa SD Negeri 5 Bumi Nabung 

Ilir. Peningkatan rerata pengetahuan pada kelompok control adalah 3,13 sedangkan kelompok 

intervensi adalah 4,4 sehingga disimpulan bahwa edukasi gizi menggunakan media puzzle dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang jajanan sehat pada anak sekolah dasar. 

Tabel 2. Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan tentang Jajanan Sehat pada di SD Negeri 5  

Bumi Nabung Ilir Lampung Tengah Tahun 2023 

Skor 

Pengetahuan  

Kelompok  

Kontrol 

(n:31) 

Kelompok Media 

Puzzle 

(n:31) 

 

P 

Mean Sig. Mean Sig. 

0,000** 
Pretest 8 ± 2,40 

0,000* 
9,9 ± 1,70 

0,000* 
Posttest 11,13 ± 2,17 14,2 ± 0,61 

 Pengetahuan            3,13 ±            4,4 ± 

  Keterangan : * Uji Wilcoxson 

                                     ** Uji Mann-Whitney 

 

PEMBAHASAN 

 

Rerata pengetahuan anak tentang jajanan sehat sebelum diberikan edukasi 

Hasil pengolahan data diperoleh rerata pengetahuan anak tentang jajanan sehat pada tahap awal 

(pretest) pada kelompok kontrol dengan rerata skor pengetahuan adalah 8, sedangkan pada kelompok 

media puzzle dengan rerata skor 9,9. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan anak cenderung 

relatif sama pada kedua kelompok intervensi dimana pengetahuan tersebut murni dari pengetahuan 

yang dimiliki anak sebelum diberikan intervensi berupa edukasi apapun. Pengetahuan seseorang 

terhadap objek mempunyai insentitas atau tingkat yang berbeda-beda (4). Pengetahuan anak sekolah 

terkait dengan sebanyak apa informasi yang telah ia peroleh misalnya informasi tentang jajanan sehat 

(14). 

Berdasarkan teori tersebut maka pengetahuan anak yang masih rendah tentang jajan sehat 

tersebut menunjukkan bahwa anak masih kurang mendapatkan informasi tentang jajanan sehat dari 

lingkungan sehari-harinya ataupun karena informasi yang didengar tidak diserap dan dipahami dengan 

baik oleh anak. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan di 

Siswa SD Swasta Al Fitriah Medan tahun 2021 mengenai pengetahuan gizi anak sekolah dasar yang 

menunjukkan bahwa rerata skor pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan gizi hanya 

sebesar 10,96 (10). Penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 kota Bengkulu tahun 

2019 mendapatkan hasil skor pengetahuan sebelum diberikan pendidikan gizi sebesar 43,88. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut maka peneliti berasumsi bahwa pengetahuan anak yang 

masih kurang tersebut dapat terkait dengan kurangnya informasi ataupun kurangnya pemahaman anak 

terhadap informasi yang mereka terima tentang jajan sehat (17). 

Rerata pengetahuan anak tentang jajanan sehat setelah diberikan edukasi 

Hasil pengolahan data diperoleh rerata pengetahuan anak tentang jajanan sehat setelah diberikan 

edukasi pada kelompok kontrol dengan rerata skor pengetahuan adalah 11,13, sedangkan pada 

kelompok media puzzle dengan rerata skor 14,23. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan anak cenderung lebih tinggi pada kelompok intervensi dengan edukasi menggunakan 
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media puzzle dibandingkan dengan metode ceramah. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Tinah yang menunjukkan bahwa rerata skor 

pengetahuan meningkat sesudah diberikan pendidikan gizi dengan menggunakan media puzzle 

menjadi 16,84. Penelitian oleh Nufaisah dengan hasil skor pengetahuan meningkat sesudah diberikan 

pendidikan gizi menjadi 72,69 (17). 

        Pengaruh Penggunaan Media Edukasi Puzzle terhadap Pengetahuan Tentang Jajanan Sehat 

 

Hasil penelitian ini didapatkan selisih rerata skor pengetahuan pada kelompok kontrol sebelum 

dan sesudah dilakukan penelitian sebesar 3.13 dan kelompok intervensi sebesar 4.4 dengann  p= 0.000, 

nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh edukasi menggunakan media puzzle terhadap 

pengetahuan tentang jajanan sehat pada anak sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian Yeni 

Liza yang mengatakan bahwa pengetahuan anak setelah diberi edukasi menggunakan media edukasi 

puzzle sebesar 18,25 dan pengetahuan anak pada kelompok kontrol sebesar 12.25% (p=0,014). 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Laili dan Ningsih menunjukan bahwa pemberian edukasi dengan 

media puzzle terbukti dapat meningkatkan persepsi anak dalam memilih jajanan sehat dengan nilai 

p=0,000 (18). Penelitian Nufaisah et al dengan hasil uji bivariat menunjukkan ada perbedaan pengaruh 

yang bermakna antara pengetahuan sanak sebelum dan sesudah diberikan permainan puzzle (p=0.000) 

(17). Penelitian Moore et al menunjukkan bahwa semua penelitian yang diulas melaporkan adanya 

peningkatan yang signifikan secara statistik pada pemahaman peserta penggunaan media edukasi label 

nutrisi. Pendidikan yang mengoptimalkan pemahaman dan penggunaan model permainan mempunyai 

potensi untuk meningkatkan dampak informasi yang diberikan terhadap kesehatan makanan anak (13).  

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan teori yang menyebutkan bahwa pemberian 

edukasi dengan menggunakan media puzzle dapat meningkatkan ketertarikan dan pemahaman anak 

terhadap informasi yang diberikan karena media permainan puzzle akan menambah variasi dalam 

kegiatan edukasi sehingga tidak terkesan monoton. Media pembelajaran merupakan salah satu 

komponen pendukung keberhasilan proses belajar mengajar, yang berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memperjelas pesan yang disampaikan sehingga lebih mudah untuk dipahami oleh anak-anak (15), 

selain itu media pembelajaran puzzle akan memberikan visualisasi materi yang lebih menarik 

dikarenakan belajar dibarengi permainan akan menambah minat siswa untuk belajar, sehingga 

pemahaman materi siswa baik (16,33).  Dari hasil peneltian ini dapat disimpulkan bahwa Media 

edukasi puzzle efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar karena memberikan 

edukasi dengan melakukan permainan melalui media edukatif akan membuat anak tidak merasa 

sedang belajar, sehingga suasana belajar lebih menyenangkan bagi anak. Kegiatan yang 

menyenangkan dapat meningkatkan aktifitas sel otak secara aktif, dapat merangsang daya pikir anak, 

termasuk diantaranya kemampuan konsentrasi dan memecahkan masalah.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa edukasi Gizi dengan media puzzle dapat 

meningkatkan pengetahuan pada anak sekolah mengenai jajan sehat. Adanya peningkatan nilai 

pengetahuan anak dilihat dari hasil pretest dan posttest. Penelitian ini dilakukan di sekolah yang 

mempunyai kantin dan masih ramai pedagang kaki lima di depan pagar sekolah.  

SARAN 

Bagi pihak sekolah diharapkan untuk menyelenggarakan edukasi rutin bagi para murid 

mengenai gizi. Edukasi gizi yang dapat diberikan seperti tentang jajanan yang aman dan baik untuk 

dikonsumsi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian menggunakan 

media edukasi puzzle untuk meneliti sikap dan perilaku mengenai jajanan sehat.  
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An unbalanced diet results in adolescents having more nutritional status. 

Adequate intake of nutrients and fiber is needed to meet balanced 

nutrition. One of them is by diversifying food products in the form of 

snack bars that utilize local plants, namely persimmons and sword beans. 

The purpose of this study was to determine the organoleptic properties, 

nutritional content, and dietary fiber of snack bars with the addition of 

persimmons and sword beans. This study was an experimental study with 

five treatments and three repetitions. All samples were proximate tested 

while food fiber test used the best formulation (F2) and control. 

Organoleptic tests showed no noticeable differences (p>0.05) in color 

and texture and showed no noticeable differences (p<0.05) in taste, 

aroma, and acceptability. The laboratory test results showed an increase 

in ash, protein, and fat content parameters while the water and 

carbohydrate content parameters showed a decrease. Based on 

organoleptic test results, the F2 (50:50) formulation is the panelist’s 

most preferred formulation with a moisture content of 3.73%; ash 

content 2.67%; fat content 26%; protein content 16,19%; carbohydrate 

content of 53.70%; and dietary fiber by 12.65%. 

 

Keywords: dietary fiber, persimmon, snack bar 
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Pola makan tidak seimbang mengakibatkan remaja memiliki status gizi 

lebih. Kecukupan asupan zat gizi dan serat diperlukan untuk memenuhi 

gizi seimbang. Salah satunya dengan diversifikasi produk pangan 

berbentuk snack bar yang memanfaatkan tanaman lokal yaitu kesemek 

dan kacang koro pedang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sifat 

organoleptik, kandungan gizi, serta serat pangan snack bar dengan 

penambahan kesemek dan kacang koro pedang. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan lima perlakuan dan tiga kali 

pengulangan. Semua sampel dilakukan uji proksimat sementara uji serat 

pangan menggunakan formulasi terbaik (F2) dan kontrol. Uji 

organoleptik menunjukkan tidak ada perbedaan nyata (p>0,05) terhadap 
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warna dan tekstur serta menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) terhadap 

rasa, aroma, dan daya terima. Hasil uji laboratorium menunjukkan 

peningkatan pada parameter kadar abu, lemak, dan protein sementara 

pada parameter kadar air dan karbohidrat menunjukkan penurunan. 

Berdasarkan hasil uji organoleptik, formulasi F2 (50:50) adalah 

formulasi paling disukai panelis dengan kadar air 3,73%; kadar abu 

2,67%; kadar lemak 26%; kadar protein 16,19%; kadar karbohidrat 

sebesar 51.41%; dan serat pangan sebesar 12,65%. 

 

Kata kunci: serat pangan, kesemek, snack bar 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa yang paling penting dalam menumbuhkan kesadaran diri (self-

awareness) terhadap pentingnya memenuhi gizi seimbang sebagai penunjang di masa depan. Pada 

umumnya permasalahan gizi pada remaja timbul karena perilaku gizi yang salah, yaitu ketika terjadi 

suatu ketidakseimbangan antara konsumsi gizi dengan jumlah kecukupan gizi yang dibutuhkan oleh 

tubuh. Kebiasaan makan pada remaja seperti makan tidak teratur, sering melewatkan sarapan, 

mengonsumsi cemilan padat kalori, konsumsi fast food, serta jarang konsumsi sayur dan buah 

mendorong remaja memiliki pola makan yang tidak seimbang (1). Apabila tubuh mengasup makanan 

berlebihan dibanding jumlah kebutuhan akan mengakibatkan seorang remaja mengalami pertambahan 

berat badan sehingga berisiko status gizi lebih (2) 

Dari data Global School Health Survey tahun 2015 dalam artikel Depkes RI (2018) didapatkan 

data remaja tidak sarapan sebanyak (62,2 %), sebagian besar remaja tidak mengkonsumsi sayur dan 

buah sebanyak (95,5%), remaja yang sering makan makanan penyedap sebanyak (75,7 %) dan remaja 

kurang melakukan aktivitas fisik sebanyak (42,5%). Selain itu, asupan serat juga diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan gizi seimbang dalam tubuh. Asupan serat yang baik untuk remaja adalah 30-35 

gram/hari. Namun, konsumsi serat pada remaja di Indonesia masih rendah, yaitu 15 gram/hari (3). 

Rendahnya asupan serat ini perlu dipenuhi sebagai upaya preventif dalam menurunkan prevalensi 

penyakit seperti obesitas, diabetes melitus, mengontrol kolesterol, dan menjaga tekanan darah (4). 

Salah satu strategi intervensi untuk memenuhi kebutuhan gizi remaja adalah modifikasi diet 

melalui cemilan dengan gizi seimbang melalui pemanfaatan pangan lokal (5). Keanekaragaman pangan 

lokal di Indonesia dapat dimanfaatkan menjadi produk pangan (6). Pangan sebagai kebutuhan dasar 

manusia mempunyai potensi untuk dimanfaatkan dengan optimal. Pemanfaatan pangan lokal dilakukan 

untuk mengurangi ketergantungan pangan impor. Salah satunya melalui diversifikasi pangan agar 

terpenuhi ketersediaan pangan, tercipta ketahanan pangan lokal, serta meningkatkan kemandirian dan 

kesatuan rantai pangan berbasis pangan lokal (7). 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati sebagai sumber pangan yang dapat 

ditemui, salah satunya adalah kesemek. Kesemek merupakan tanaman subtropis musiman dan menjadi 

buah langka yang dapat dibudidayakan di beberapa daerah di Pulau Jawa. Kesemek saat ini sering 

dikonsumsi secara langsung sebagai buah segar dengan umur simpan pendek berkisar 7-14 hari sehingga 

pengolahan kesemek menjadi berbagai produk diperlukan untuk memperpanjang umur simpan. 

Salah satu pemanfaatan kesemek yaitu pengolahan menjadi produk snack bar sebagai cemilan 

yang praktis. Pengolahan kesemek dalam produk snack bar dikombinasi dengan kacang koro pedang 

sebagai kacang-kacangan lokal (8). Kacang koro pedang merupakan sumber protein yang baik dengan 

nilai gizi hampir sama dengan kedelai sehingga dapat digunakan sebagai substitusi kedelai impor pada 

berbagai produk pangan. Penambahan kesemek dan kacang koro pedang dalam pembuatan snack bar 

dimaksudkan untuk menambah diversifikasi produk pangan dan menjadi pilihan cemilan ready to eat 

bagi remaja (9). Uji organoleptik adalah metode penilaian kualitas suatu produk makanan atau minuman 

yang dilakukan berdasarkan panca indra manusia, yaitu penglihatan, penciuman, perasa, peraba, dan 

pendengaran. Uji ini bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi karakteristik sensorik seperti rasa, 

aroma, tekstur, dan penampilan dari suatu produk (10,11). Oleh karena itu, pengembangan produk 
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berbasis pangan lokal diperlukan sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan zat gizi yang dapat 

diterima secara organoleptik sebagai produk cemilan ready to eat bagi remaja. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Penelitian ini dimulai dari pembuatan tepung 

kacang koro pedang selama delapan hari dan menghaluskan kesemek. Tahapan selanjutnya adalah 

pembuatan snack bar serta penilaian organoleptik dan uji laboratorium. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penilaian organoleptik dilakukan di SMK Negeri 1 Selo, Boyolali pada Bulan Mei 2023. Uji 

proksimat dilakukan di Laboratorium Gizi Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri 

Walisongo pada Bulan Juni 2023 sedangkan uji serat pangan dilakukan di Laboratorium Saraswati Indo 

Genetech Bogor pada Bulan Mei – Juni 2023. 

Target/Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan 

tiga kali pengulangan sehingga total unit percobaan adalah 15 unit. Formulasi snack bar dengan 

penambahan kesemek dan tepung kacang koro pedang merupakan modifikasi resep snack bar yang 

digunakan Sanovi (2019) dengan proporsi penambahan kesemek dan tepung kacang koro pedang yaitu 

F0 (100:0), F1 (75:25), F2 (50:50), F3 (25:75), dan F4 (0:100). 

Prosedur 

Kesemek yang digunakan sebagai bahan baku snack bar merupakan kesemek segar dan sudah 

masak yang diperoleh langsung dari petani di Desa Selo kemudian dihaluskan dengan blender tanpa 

menambahkan air. Pengeringan kacang koro pedang menggunakan metode oven selama 8 jam dengan 

suhu 50oC. selanjutnya, kacang koro pedang dihaluskan menggunakan portable multipurpose grinder 

dengan kecepatan 20.000 rpm dan diayak dengan saringan 80 mesh. 

Penilaian organoleptik menggunakan panelis tidak terlatih sebanyak 36 orang remaja usia sekolah 

di SMK Negeri 1 Selo, Boyolali dengan 6 skala penilaian yaitu sangat tidak suka, tidak suka, agak suka, 

cukup suka, suka, dan sangat suka. Uji proksimat yang dilakukan meliputi pengujian kadar air dengan 

metode oven selama 6 jam pada suhu 110oC, kadar abu dengan tanur selama 5 jam pada suhu 550oC, 

kadar lemak dengan metode Soxhlet, kadar protein dengan metode Kjeldahl, dan kadar karbohidrat 

menggunakan metode by difference. Sedangkan pengujian serat pangan menggunakan metode enzimatis 

gravimetri oleh Laboratorium Saraswati Indo Genetech Bogor. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data hasil penilaian organoleptik menggunakan uji Kruskal Wallis  karena data tidak 

berdistribusi normal. Jika terdapat perbedaan nyata, maka dilanjutkan dengan uji Mann Whitney untuk 

mengetahui perbedaan antar perlakuan. Data hasil uji proksimat dianalisis dengan uji One Way ANOVA 

dilanjutkan post hoc Duncan karena data berdistribusi normal. Sedangkan uji serat pangan 

menggunakan Independent-Samples T Test untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua kelompok data 

yang tidak berpasangan. 

HASIL  

Penilaian Organoleptik 

Penilaian organoleptik merupakan analisis yang menggunakan alat indra manusia untuk 

mengevaluasi produk meliputi parameter warna, rasa, aroma, tekstur, dan daya terima. Oleh karena itu, 

panelis yang dibutuhkan adalah panelis tidak terlatih yang menilai berdasarkan tingkat kesukaan. Hasil 

penilaian organoleptik dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil uji hedonik snack bar 

Parameter Formulasi Mean (±) Standar 

Deviasi 

p (value)* Tingkat 

kesukaan 

Warna F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(4,11 ± 0,949)a 

(4,05 ± 0,753)a 

(4,02 ± 0,940)a 

(4,00 ± 0,828)a 

(3,61 ± 1,153)a 

0,217 Cukup suka 

Cukup suka 

Cukup suka 

Cukup suka 

Agak suka 

Rasa F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(3,88 ± 1,189)a 

(3,91 ± 0,691)a 

(4,47 ± 0,828)ac 

(4,11 ± 0,035)ab 

(3,22 ± 1,093)bc 

0,000 Agak suka 

Agak suka 

Cukup suka 

Cukup suka 

Agak suka 

Aroma F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(4,33 ± 0,956)a 

(4,38 ± 1,049)a 

(4,27 ± 0,778)a 

(3,52 ± 0,696)b 

(3,38 ± 0,871)b 

0,000 Cukup suka 

Cukup suka 

Cukup suka 

Agak suka 

Agak suka 

Tekstur F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(3,44 ± 0,998)a 

(3,61 ± 0,964)a 

(4,25 ± 0,996)a 

(3,69 ± 0,980)a 

(3,69 ± 0,939)a 

0,224 Agak suka 

Agak suka  

Cukup suka 

Agak suka 

Agak suka 

Daya terima F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(3,52 ± 0,999)a 

(3,66 ± 0,985)a 

(4,44 ± 0,808)b 

(4,36 ± 0,930)b 

(4,30 ± 0,950)b 

0,000 Agak suka 

Agak suka 

Cukup suka 

Cukup suka 

Cukup suka 

Keterangan :* berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis, terdapat perbedaan nyata jika p(value)<0,05 

dan tidak ada perbedaan jika p(value)>0,05 

 : skala uji hedonik 1=sangat tidak suka hingga 6=sangat suka 

 : huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata menurut 

uji Mann Whitney 
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Uji Laboratorium 

Uji laboratorium menggunakan analisis objektif dengan analisis proksimat dan serat pangan. 

Hasil uji laboratorium disajikan pada Tabel 2, sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil kandungan zat gizi per 100 gram snack bar 

Parameter Formulasi Mean (±) Standar 

Deviasi 

p (value)* SNI 01-2886-1992 

Kadar air F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(19,4 ± 0,87)a 

(9,13 ± 0,51)ab 

(3,73 ± 0,31)b 

(3,26 ± 0,20)c 

(2,73 ± 0,30)d 

0,000 Maks 4% 

Kadar abu F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(4,16 ± 0,76)a 

(2,83 ± 0,76)a 

(2,67 ± 0,76)a 

(2,00 ± 0,50)a 

(2,00 ± 0,50)b 

0,009 - 

Lemak  F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(23,00± 0,50)a 

(23,91± 0,62)a 

(26,00± 0,50)b 

(27,00± 0,50)b 

(29,16 ± 0,50)c 

0,383 1,4 – 14% 

Protein F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(3,56± 0,79)a 

(8,14± 1,47)b 

(16,19± 0,42)c 

(18,15± 0,45)cd 

(18,79± 1,42)d 

0,000 9 – 25% 

Karbohidrat F0 

F1 

F2 

F3 

F4 

(49,88 ± 1,64)a 

(55,99 ± 1,05)a 

(51,41± 0,97)ab 

(49,59 ± 0,11)b 

(47,32 ± 2,54)c 

0,000 - 

Serat pangan F0 

F2 

(11,44 ± 0,21)a 

(12,65 ± 0,43)b 

0,000** - 

Keterangan :* berdasarkan hasil uji One Way ANOVA, terdapat perbedaan nyata jika 

p(value)<0,05 dan tidak ada perbedaan jika p(value)>0,05 

 :** berdasarkan hasil uji T-Test,  perbedaan nyata dengan p(value)<0,05 

 : huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata menurut 

post hoc Duncan pada kadar air hingga karbohidrat dan T-Test pada serat pangan 

 

PEMBAHASAN 

Penilaian Organoleptik 

Warna 

Hasil penilaian organoleptik warna pada Tabel 1 menunjukkan bahwa formulasi yang yang paling 

disukai panelis adalah F0 (100:0) dengan nilai rata-rata 4,11. Panelis menyukai warna kuning kecoklatan 

pada perlakuan F0. Warna pada snack bar didominasi warna kuning kecoklatan pekat hingga cerah. 

Hasil uji Kruskal Wallis pada Tabel 1 menunjukkan p (value) > 0,05 sehingga H0 diterima. Artinya, 

tidak ada perbedaan signifikan pada formulasi F0, F1, F2, F3, dan F4 terhadap warna snack bar dengan 

penambahan buah kesemek dan tepung kacang koro pedang. Warna pada snack bar dihasilkan dari 
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formulasi kedua bahan yang digunakan yaitu kesemek dan tepung kacang koro pedang. Daging buah 

kesemek berwarna kuning sementara tepung kacang koro pedang berwarna putih sehingga formulasi 

snack bar yang menggunakan lebih banyak buah kesemek menghasilkan warna yang lebih pekat 

sementara formulasi snack bar yang menggunakan tepung kacang koro pedang lebih banyak cenderung 

berwarna cerah.  

Buah kesemek mengandung karotenoid sebagai pigmen berwarna jingga-merah yang berperan 

dalam memberi warna pada buah dan sayuran(12). Menurut Veberic et al. melaporkan bahwa 

kandungan β-karoten pada kesemek lebih dominan diikuti β-cryptoxanthin dan α-karoten (13). Kesemek 

Jepang yang matang dalam 100 gram bahan mengandung β-karoten sebesar 374 mcg dan β-

cryptoxanthin sebesar 156 mcg. Sedangkan dalam keadaan mentah, Kesemek Jepang mengandung β-

karoten sebesar 253 mcg dan β-cryptoxanthin sebesar 1.447 mcg. Selain itu, terdapat penambahan gula 

pada pada proses pengolahan snack bar sehingga terjadi proses karamelisasi yang berpengaruh pada 

hasil akhir snack bar. Karamelisasi adalah proses pencoklatan makanan yang mengandung gula. Hal ini 

disebabkan karena gula mengalami pemanasan melebihi titik leburnya. Warna pada snack bar juga 

dipengaruhi reaksi Maillard antara gula dan protein. Reaksi ini merupakan reaksi pencoklatan non-

enzimatis antara gula pereduksi dan asam amino dengan proses pemanasan. Reaksi Maillard juga 

berperan dalam memberikan cita rasa dan warna pada produk pangan melalui proses pengubahan furan 

menjadi karbonil (14). 

Rasa 

Hasil uji Kruskal Wallis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa p<0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan nyata penambahan kesemek dan tepung kacang koro pedang pada snack bar. Sebagian 

panelis memberikan penilaian yang berbeda secara nyata pada formulasi F1, F2, dan F3. Berdasarkan 

aspek rasa, sebagian panelis menyukai snack bar pada F2 dengan rasa manis sedikit gurih. Rasa pada 

formulasi F2 yang manis gurih dihasilkan dari penambahan kesemek dan tepung kacang koro pedang 

dengan perbandingan 50:50. Kesemek merupakan buah klimaterik yang menghasilkan rasa manis ketika 

sudah masak. Intensitas rasa manis pada kesemek ini dipengaruhi oleh kandungan gula. Menurut Pasla 

et al tingkat kematangan buah kesemek berpengaruh terhadap rasa manis. Intensitas rasa manis pada 

kesemek menunjukkan relevansi kandungan gula. Hal terjadi karena proses pemeraman dengan air 

kapur berfungsi menurunkan kadar tanin yang berkontribusi pada rasa sepat buah saat belum masak. Zat 

kapur mengandung CO2 yang mendorong koagulasi tanin terlarut menjadi tak terlarut sehingga 

mempercepat rasa sepat buah kesemek memudar dan lebih enak dikonsumsi (15). 

Penambahan tepung kacang koro pedang pada produk snack bar menghasilkan rasa gurih dan 

sedikit langu. Rasa langu disebabkan oleh aktivitas enzim lipoksigenase yang umumnya terdapat pada 

kacang-kacangan. Sejalan dengan penelitian Agustia et al., produk substitusi kacang hijau dan kacang 

merah pada produk mie pati sagu menurunkan kesukaan panelis terhadap produk hingga 30% (16). Pada 

penelitian lain, Malik et al.  menunjukkan bahwa penambahan tepung kacang pada flakes jagung sebesar 

30% menurunkan kesukaan panelis secara keseluruhan (17).  

Aroma 

Berdasarkan hasil penilaian organoleptik, F1 merupakan formulasi yang paling disukai panelis 

dengan rata-rata 4,38. Hasil uji Kruskal Wallis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa p<0,05 yang berarti 

terdapat perbedaan nyata penambahan kesemek dan tepung kacang koro pedang pada snack bar. Aroma 

dominan yang dihasilkan adalah aroma manis buah kesemek dan sedikit langu seiring bertambah 

konsentrasi tepung kacang koro pedang. Kesemek yang sudah matang menimbulkan aroma khas yang 

semerbak seiring dengan rasa manis (15). Pada buah kesemek astrinjen perlu pemeraman atau perlakuan 

dengan alkohol untuk menghilangkan rasa sepat. Artinya, perlakuan alkohol pada buah-buahan 

meningkatkan mutu sensoris serta meningkatkan kadar gula buah yang berpengaruh terhadap aroma 

kesemek (18).  

Penambahan tepung kacang koro pedang menyebabkan aroma langu Hal ini disebabkan oleh 

aktivitas enzim lipoksigenase yang memberikan bau langu atau bau yang khas pada kacang-kacangan. 
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Enzim lipoksigenase menghidrolisis lemak serta terjadi proses dekomposisi aldehid dan alkohol 

sehingga menjadi senyawa penyebab bau langu. Oleh karena itu, snack bar yang dibuat dengan 

penambahan tepung kacang koro pedang dalam jumlah banyak mempengaruhi perbedaan nyata dari segi 

aroma. 

Tekstur 

Hasil analisis uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa p>0,05 yang berarti tidak terdapat 

perbedaan nyata penambahan tepung kacang koro pedang pada snack bar. Tingkat kesukaan panelis 

terhadap tekstur snack bar yang paling tinggi yaitu formulasi F2 sebesar 4,25%. Formulasi F2 memiliki 

penambahan yang seimbang antara kesemek dan kacang koro pedang yaitu 50:50 sehingga memberikan 

tekstur cukup keras dan agak renyah. Kesemek memiliki tekstur lunak sehingga penggunaan buah yang 

lebih banyak akan menghasilkan tekstur lunak, sementara penggunaan tepung kacang koro pedang 

menghasilkan tekstur renyah. Hal ini disebabkan oleh asam amino glutamat pada tepung kacang koro 

pedang yang mudah menyerap air sehingga memberikan tekstur padat pada pembuatan snack bar (19). 

Daya Terima 

Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa p<0,05. Artinya terdapat perbedaan nyata antar 

perlakuan F0, F1, F2, F3, dan F4 terhadap snack bar dengan penambahan buah kesemek dan kacang 

koro pedang secara keseluruhan berdasarkan warna, rasa, aroma, dan tekstur. Sebagian besar panelis 

memberikan penilaian berdasarkan rasa dan tekstur snack bar masing-masing formulasi. Produk dengan 

rasa manis dan tekstur renyah cenderung disukai panelis. Sementara rasa yang terlalu manis dan tekstur 

lunak secara otomatis mengurangi kesukaan snack bar. Hal ini dapat dilihat pada kecenderungan panelis 

yang memilih sampel F2 dari segi rasa dan tekstur. 

 

Uji Laboratorium 

Kadar Air 

Hasil uji One Way ANOVA pada Tabel 2 menunjukkan kadar air pada setiap perlakuan memiliki 

rata-rata berbeda dengan nilai p<0,05. Artinya terdapat perbedaan nyata antar perlakuan. Kadar air pada 

perlakuan F0 dan F1 tergolong tinggi karena mengandung kesemek lebih banyak. Kesemek 

mengandung kadar air tinggi yaitu 78,2 gram per 100 gram bahan (20). Penambahan kesemek pada 

snack bar memberikan hasil kadar air yang masih tinggi. Sementara itu, penambahan tepung kacang 

koro pedang memberikan hasil pengukuran kadar air yang lebih rendah. Kadar air tepung kacang koro 

pedang sebesar 6,59% dengan perendaman tanpa kulit selama 3 hari (21)  

Kadar Abu 

Hasil uji One Way ANOVA pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar abu pada setiap perlakuan 

memiliki rata-rata berbeda dengan nilai p<0,05. Adanya perbedaan nyata pada hasil uji Duncan 

dikarenakan penambahan mineral anorganik yang tersisa dari proses pengabuan karena penambahan 

kesemek dan tepung kacang koro pedang pada masing-masing formulasi. Berdasarkan penelitian Gilang 

et al. mengenai tepung kacang koro pedang yang sebelumnya dilakukan perendaman tanpa kulit 

menghasilkan kadar abu sebesar 2,39% (21). 

Kadar Lemak 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata kadar lemak snack bar antar perlakuan menunjukkan peningkatan. 

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa kadar lemak pada setiap perlakuan memiliki rata-rata 

berbeda dengan nilai p>0,05. Artinya, tidak ada perbedaan nyata pada masing-masing formulasi. Hal 

ini disebabkan penggunaan kesemek dan kacang koro pedang pada pembuatan snack bar. Kesemek 

mengandung lemak yang rendah yaitu 0,4 gram dalam 100 gram bahan (20)Hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 2 untuk perlakuan F0 memiliki kandungan lemak paling rendah karena tidak ada penambahan 

dari tepung kacang koro pedang. Kacang koro pedang mengandung lemak sebesar 4,1 gram per 100 

gram bahan (20), sehingga penambahan kacang koro pedang menunjukkan peningkatan kadar lemak 
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yang signifikan. Pada penelitian Damayanti et al mengenai kadar lemak pada tepung kacang koro 

pedang sebesar 6,33 gram per 100 gram bahan sehingga penggunaan kacang koro pedang pada snack 

bar memberikan kontribusi pada peningkatan kadar lemak setiap formulasi (22). 

Kadar Protein 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata kadar protein snack bar antar perlakuan menunjukkan 

peningkatan. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai p<0,05. Artinya, kadar protein pada setiap 

perlakuan memiliki rata-rata berbeda. Kadar protein pada snack bar sebanding dengan penambahan 

tepung kacang koro pedang. Pada kesemek mengandung protein yang rendah yaitu 0,6 gram dalam 100 

gram bahan sehingga kontribusi dalam snack bar tidak terlalu signifikan (20). Hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 2 untuk perlakuan F0 memiliki protein paling rendah karena tidak ada penambahan dari tepung 

kacang koro pedang. Sedangkan formulasi dengan penambahan tepung kacang koro pedang 

menunjukkan peningkatan. Hal ini dikarenakan kandungan protein pada kacang koro pedang sebesar 

20,5 gram per 100 gram bahan (20). 

Kadar Karbohidrat 

Pengujian karbohidrat snack bar menggunakan metode by difference yaitu dengan menghitung 

persentase 100% dengan mengurangi hasil penjumlahan masing-masing analisis proksimat 

seperti %kadar air, %kadar abu, %kadar lemak, dan %kadar protein. Hasil uji One Way ANOVA pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar karbohidrat antar perlakuan memiliki rata-rata berbeda dengan 

p<0,05. Perbedaan hasil analisis karbohidrat cenderung menurun. Hal ini berbanding terbalik dengan 

total kadar protein dan lemak pada snack bar. Apabila kadar protein dan lemak menunjukkan 

peningkatan maka pada karbohidrat akan menunjukkan penurunan. 

Kadar Serat Pangan 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata serat pangan snack bar pada perlakuan F0 sebesar 11,44% dan F2 

sebesar 12,65%. Hasil uji T Test menunjukkan bahwa serat pangan pada setiap perlakuan memiliki rata-

rata berbeda dengan nilai p<0,05. Artinya, terdapat perbedaan nyata pada masing-masing formulasi. 

Kesemek mengandung serat pangan sebesar 3,9 gram per 100 gram buah. Kesemek memiliki serat 

pangan larut air dan tidak larut air, namun kandungan serat pangan tidak larut air (insoluble fiber) lebih 

tinggi dari serat pangan larut air (soluble fiber) . Kandungan serat pada kesemek ini relatif lebih tinggi 

dibandingkan buah apel sebesar 2,4 gram serat pangan per 100 gram, jeruk sebesar 2,4 gram serat 

pangan per 100 gram, dan jeruk bali sebesar 1,6 gram serat pangan per 100 gram(23).  

Pada kacang koro pedang terdapat serat larut air. Pembuatan tepung kacang koro pedang 

memerlukan perendaman beberapa hari untuk menurunkan HCN dan mempermudah pengelupasan kulit 

kacang koro pedang. Perendaman dapat menurunkan kandungan serat pada kacang koro pedang. Selain 

itu, perebusan juga mempengaruhi kandungan serat pada kacang koro pedang. Berdasarkan penelitian 

Diniyah et al.  tentang karakterisasi tempe koro pedang menunjukkan bahwa kandungan serat kasar pada 

tempe koro pedang yaitu 3,48 – 3,78% (24).  

 

KESIMPULAN 

Formulasi snack bar terpilih pada penelitian ini adalah F2 dengan perbandingan penambahan 

kesemek tepung kacang koro pedang sebesar 50:50. Berdasarkan penilaian organoleptik, formulasi 

tersebut memiliki karakteristik warna kuning kecoklatan, rasa manis sedikit gurih, aroma khas kesemek 

dan sedikit langu, serta tekstur agak renyah. Hasil uji laboratorium menunjukkan F2 memiliki kadar air 

3,73%; kadar abu 2,67%; kadar lemak 26,00%; kadar protein 16,19%; kadar karbohidrat 51,41%; dan 

kadar serat pangan sebesar 12,65%. 

SARAN 

Penelitian ini menemukan bahwa pengolahan kesemek dan kacang koro pedang menjadi produk 

pangan masih terbatas. Oleh karena itu, diharapkan bagi masyarakat untuk memanfaatkan kesemek dan 
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kacang koro pedang sebagai pangan lokal potensial yang dapat diolah menjadi berbagai produk. 

Pemanfaatan pangan lokal juga dapat memaksimalkan hasil pertanian untuk diversifikasi pangan. 

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi dasar dan meneliti 

komponen-komponen lain dalam kesemek ataupun kacang koro pedang. 
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Reading food labels is one of the important messages from the Balanced 

Nutrition Guide. It is suggested to influence the attitude and behavior in 

buying packaged food that is consumed. This research study analyzed the 

relationship between knowledge regarding food labels and attitude and 

compliance with food label reading among productive age groups in 

Indonesia. The research design was a narrative literature review from 

many databases including Google Scholar, Portal Garuda, DOAJ, and 

Pubmed in the last five years (May 2019 – May 2024). The number of 

2603 articles from databases were gotten and then would selected based 

on inclusion criteria such as cross-sectional study paper, age ranged 15-

29 years old, high school or university students, located in Indonesia, 

and provided the correlation between knowledge with attitude and 

compliance. There were 7 articles selected, including 2 articles 

regarding the correlation between knowledge and attitude, and 5 articles 

regarding the correlation between knowledge and compliance. This 

study concluded that there was a significance correlation between 

knowledge and attitude but there was no significant correlation between 

knowledge and compliance in food label reading.  
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Membaca label pangan merupakan salah satu pesan pedoman gizi 

seimbang. Pengetahuan membaca label pangan akan mempengaruhi 

sikap dan kebiasaan seseorang dalam membeli makanan kemasan yang 

dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan terkait label pangan dengan sikap dan kepatuhan membaca 

label pada pelajar tingkat sekolah menengah atas dan universitas di 

Indonesia. Desain penelitian adalah narrative literature review yang 

bersumber dari Google Scholar, Portal Garuda, DOAJ, dan Pubmed 

dalam rentang waktu lima tahun terakhir (Mei 2019-Mei 2024). 

Didapatkan sebanyak 2603 artikel untuk kemudian diseleksi berdasarkan 

kriteria inklusi yang terdiri atas: cross-sectional study dengan uji 

korelasi, subjek penelitian berusia 15-29 tahun, berstatus siswa atau 

mahasiswa dan lokasi penelitian di Indonesia, serta menyertakan uji 

mailto:isniati.dwijayanti@esaunggul.ac.id
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hubungan pengetahuan terhadap sikap atau kepatuhan. Didapatkan 

sebanyak 7 artikel yang sesuai, 2 diantaranya artikel terkait hubungan 

pengetahuan dengan sikap, dan 5 diantaranya artikel terkait hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan. Studi ini menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap namun tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan kepatuhan.  

  

Kata kunci: kepatuhan, label pangan, pengetahuan, sikap  

 

PENDAHULUAN 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyebab utama kematian secara global, regional 

(Asia Tenggara), maupun nasional (1–3). Pada tahun 2000-2019 PTM di Indonesia menjadi penyebab 

utama kematian setelah penyakit infeksi (2). Diabetes, penyakit jantung dan pembuluh darah termasuk 

kedalam 3 utama penyebab kematian yang diakibatkan PTM (1). Berdasarkan hasil survei kesehatan 

indonesia tahun 2023 prevalensi PTM paling banyak dialami oleh kelompok usia produktif (18-59 

tahun) dan kelompok usia lanjut (>60 tahun) (4). 

 Penyakit tidak menular disebabkan oleh peningkatan gaya hidup tidak sehat, urbanisasi yang 

berlangsung secara cepat serta tidak terencana (4) dan pola makan yang salah (5). Perubahan gaya hidup 

yang tidak sehat disebabkan oleh adanya kemajuan teknologi informasi yang berubah secara cepat. Hal 

ini mengakibatkan perubahan pola konsumsi makanan yang sering mengonsumsi makanan kemasan, 

cepat saji dan makanan dengan bahan tambahan pangan (6). Pernyataan tersebut didukung hasil 

penelitian Fitri tahun 2020, terkait prevalensi makanan beresiko pada usia lebih dari 10 tahun yang 

cenderung memilih makanan penyedap 77,8%, asin sebesar 24,5% pemanis 68,1%, dan mengandung 

kafein 36,5% (7).  

Tindakan pencegahan yang bisa dilakukan untuk membatasi konsumsi makanan tidak sehat bisa 

dilakukan dengan menerapkan pesan pedoman gizi seimbang, salah satunya membaca label pangan 

(5,8). Kepatuhan membaca label pangan efektif dalam mengendalikan asupan makan seseorang, 

sehingga asupan makanan yang dikonsumsi bisa sesuai kebutuhan. Kepatuhan membaca label gizi 

ditandai dengan perilaku melihat porsi atau takaran yang dianjurkan pada label gizi kemasan sebelum 

membeli makanan kemasan (9).  

Kepatuhan membaca serta memahami label pangan, khususnya label gizi yang terdapat pada 

kemasan pangan olahan di Indonesia masih belum banyak diterapkan (10). Hal ini sesuai dengan 

penelitian Sinaga dan Simanungkalit pada tahun 2019 yang menunjukkan 36,5% masyarakat Indonesia 

lebih tertarik memperhatikan dan membaca label halal, 34,9% memperhatikan waktu kadaluarsa, 20,6% 

memperhatikan nama produk, dan hanya 7,9% konsumen yang memperhatikan dan membaca masalah 

informasi nilai gizi dan komposisi makanan pada produk kemasan pangan (11). Kepatuhan membaca 

label informasi dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dipengaruhi oleh pendidikan dan paparan 

informasi. Pengetahuan merupakan faktor penting yang menentukan seseorang dalam bersikap dan 

berperilaku dalam membaca label pangan (12).  

Tingkat pengetahuan di Indonesia terkait informasi nilai gizi masih kurang. Hal ini ditandai dari 

hasil penelitian terkait tingkat pengetahuan informasi nilai gizi pada usia produktif dimana 54,7% masuk 

kedalam kategori pengetahuan yang kurang, 32,8% cukup dan hanya 12,5% responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik (13).  Pengetahuan seseorang juga akan mempengaruhi sikap yang akan 

menghasilkan suatu perilaku atau kebiasaan seseorang (14). Sikap seseorang dapat menjadi penentu 

perilaku seseorang dalam menentukan pemilihan makanan termasuk kandungan gizi pada kemasan (11).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

gizi terhadap sikap dan prilaku (15).  

Usia produktif khususnya siswa SMA dan Mahasiswa (15-29 tahun) umumnya memiliki aktivitas 

yang padat seperti kegiatan akademik, kegiatan diluar jam akademik dan kegiatan organisasi. Aktivitas 

tersebut berdampak pada tidak teraturnya jadwal makan yang meningkatkan kebiasaan konsumsi 

camilan atau mengkonsumsi makanan kemasan (16). Pengetahuan, sikap dan kepatuhan membaca label 

pangan merupakan rangkaian tindakan preventif dalam menjaga kesehatan seseorang. Berdasarkan hal 

tersebut sangat penting untuk melihat hubungan antara pengetahuan terhadap sikap dan kepatuhan 
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membaca label pada kelompok produktif, khususnya Siswa SMA dan Mahasiswa (15-29 tahun) di 

Indonesia. Analisis hubungan antar variabel akan dilakukan dengan metode penelitian kepustakaan 

(literature review). Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk melihat kesimpulan dan penambah 

informasi antara hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap dan kepatuhan membaca label pada usia 

produktif di Indonesia.  

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah narrative literature review yang bersumber dari empat 

database, diantaranya Google Scholar, Portal Garuda, DOAJ, dan Pubmed dalam rentang waktu lima 

tahun terakhir (Mei 2019-Mei 2024). Kata kunci meliputi bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, yakni 

“knowledge, compliance or attitude of food labels in adolescent” dan “pengetahuan, kepatuhan atau 

sikap pada kelompok usia produktif terkait label pangan”. Pencarian artikel didasarkan atas kriteria 

inklusi, diantaranya penelitian merupakan cross-sectional study dengan uji korelasi, subjek penelitian 

berusia 15-29 tahun (usia produktif) berstatus siswa atau mahasiswa dan lokasi penelitian di Indonesia. 

Penelitian yang tidak menjelaskan uji hubungan antara variabel pengetahuan dengan variabel sikap 

ataupun variabel kepatuhan akan dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Sebanyak 1140 

(Google Scholar), Portal Garuda (6), dan 1457 (Pubmed) artikel berhasil temukan. Artikel kemudian 

diseleksi sebelum dilakukan analisis. Seleksi artikel dilakukan dengan skrining berdasarkan judul dan 

abstrak pada masing-masing artikel. Hasil seleksi menghasilkan 7 artikel yang sesuai dengan kriteria. 

Artikel (full text) yang sudah terseleksi kemudian dianalisis secara naratif. 

 

HASIL  

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Setelah dilakukan pencarian dan seleksi artikel, 

didapatkan 2 artikel yang membahas hubungan antara pengetahuan dan sikap terkait label pangan pada 

usia produktif sesuai kriteria inklusi di Indonesia. Kedua artikel menggunakan desain cross-sectional 

study dengan teknik sampling berupa consecutive sampling. Kedua artikel yang terseleksi menggunakan 

bahasa Indonesia.  

Tabel 1. Literature Review: Hubungan Pengetahuan dengan Sikap terkait Label Pangan 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Responden 

dan Jumlah 

Sampel 

Hasil Kesimpulan 

1 Minati 

dan 

Sartika 

(2022) 

(14) 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

terkait Label 

Gizi terhadap 

Sikap 

Konsumsi 

Produk 

Minuman 

Kemasan 

Mahasiswa 

Program Studi 

Perencanaan 

Wilayah dan 

Kota 

Universitas 

Pasundan 

Bandung 

Desain: 

Cross 

sectional 

Teknik 

Sampling: 

Non 

probability 

sampling, 

consecutive 

sampling 

Populasi 

penelitian ini 

yakni 

mahasiswa  

Program Studi 

Perencanaan 

Wilayah dan 

Kota 

Universitas 

Pasundan 

Bandung. 

Sampel 

berjumlah 95 

mahasiswa 

dengan rata-

rata usia 

sampel yakni 

22 tahun. 

Sebanyak 

70.5% 

responden 

memiliki 

pengetahuan 

terkait label gizi 

yang tergolong 

kurang baik. 

Sebanyak 

85.3% 

responden 

memiliki sikap 

konsumsi 

minuman 

kemasan yang 

kurang.  

Uji Fisher exact 

menunjukkan 

terdapat 

Terdapat 

hubungan 

yang 

bermakna 

antara 

pengetahuan 

terkait label 

gizi terhadap 

sikap 

konsumsi 

minuman 

kemasan. 
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No Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Responden 

dan Jumlah 

Sampel 

Hasil Kesimpulan 

hubungan 

antara 

pengetahuan 

terkait label gizi 

terhadap sikap 

konsumsi 

minuman 

kemasan (p-

value 0.04)  

OR (CI 95%) = 

5.874 (1.755-

19.658) 

2 Nisa et 

al. 

(2024) 

(17) 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan Sikap 

terkait Label 

Pangan dengan 

Kepatuhan 

Membaca 

Label Pangan 

pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Diponegoro  

Desain: 

cross-

sectional 

study 

Teknik 

Sampling: 

consecutive 

sampling 

Populasi 

adalah 

mahasiswa 

Universitas 

Diponegoro. 

Sampel 

berjumlah 106 

mahasiswa 

yang sesuai 

kriteria inklusi 

berstatus aktif 

berusia 19-24 

tahun, tidak 

menjalani diet 

tertentu, 

bersedia 

mengikuti 

penelitian. 

Hasil 

menunjukkan 

adanya 

hubungan yang 

bermakna 

antara 

pengetahuan 

mengenai gizi 

dan label 

pangan dengan 

sikap terhadap 

label pangan 

(p=0.019) 

dengan derajat 

hubungan 

rendah 

(r=0.228) 

Pengetahuan 

tentang label 

pangan 

memiliki 

hubungan 

bermakna 

dengan sikap 

terkait label 

pangan. 

 

Berdasarkan hasil artikel jurnal yang sudah dikumpulkan dan dianalisa oleh penulis, didapatkan 

5 artikel yang membahas mengenai hubungan pengetahuan dengan kepatuhan terkait label pangan.  

Kelima artikel menggunakan desain cross-sectional study. Kelima artikel yang terseleksi menggunakan 

bahasa Indonesia. 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan terkait Label Pangan   

No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Responden 

dan Jumlah 

Sampel 

Hasil Kesimpulan 

1 Nisa et 

al. (2024) 

(17) 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan Sikap 

Terkait 

Label 

Pangan 

dengan 

Kepatuhan 

Membaca 

Desain: 

Observatif 

Cross-

sectional 

Teknik 

Sampling: 

Consecutive 

sampling 

Populasi 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

mahasiswa 

Universitas 

Diponegoro. 

Sampel 

berjumlah 106 

Dari 106 responden 

sebanyak 54 

mahasiswa (50,9%) 

memiliki 

pengetahuan 

membaca label 

pangan baik dan 52 

(49,1%) 

pengetahuan 

Tidak 

terdapat 

hubungan 

antara 

pengetahuan 

dan 

kepatuhan 

membaca 

label gizi 



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia 

Volume 2,  Nomor 2, Tahun 2024, Hal. 96 -108 

 

 

100 Isniati Dwijayanti– Literature Review: Hubungan Pengetahuan Terkait Label Pangan dengan 

Sikap dan Kepatuhan Membaca Label pada Kelompok Usia Produktif di Indonesia 

 

No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Responden 

dan Jumlah 

Sampel 

Hasil Kesimpulan 

Label 

Pangan pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Diponegoro 

mahasiswa 

yang 

memenuhi 

kriteria inklusi 

berstatus aktif 

berusia 19-24 

tahun, tidak 

menjalani diet 

tertentu, 

bersedia 

mengikuti 

penelitian.    

kurang, sebanyak 53 

mahasiswa (50%) 

memiliki kepatuhan 

membaca label 

pangan baik dan 53 

mahasiswa (50%) 

kepatuhan kurang. 

Berdasarkan hasil 

uji korelasi 

spearman tidak 

terdapat hubungan 

signifikan antara 

pengetahuan dan 

kepatuhan membaca 

label pangan 

(p=0,26)   

pada 

mahasiswa 

usia 19-24 

tahun 

2 Dewi et 

al. (2023) 

(18) 

Hubungan 

Kemampuan 

Membaca 

Label 

Informasi 

Nilai Gizi 

dan Faktor 

Lain dengan 

Kepatuhan 

Membaca 

Label 

Informasi 

Nilai Gizi 

pada Siswa 

di SMAN 5 

Mataram 

Desain: 

survei 

analitik 

Cross-

sectional 

Teknik 

Sampling: 

Purposive 

sampling  

Populasi 

dalam 

penelitian ini 

adalah siswa 

SMAN 5 

Mataram, 

Nusa 

Tenggara 

Barat. Sampel 

berjumlah 26 

siswa yang 

memenuhi 

kriteria inklusi 

siswa berusia 

16-18 tahun, 

merupakan 

anggota Usaha 

Kesehatan 

Sekolah dan 

Palang Merah 

Remaja  

Dari 26 responden 

sebanyak 22 siswa 

(84,6%) memiliki 

pengetahuan gizi 

baik dan 4 siswa 

(15,4%) 

pengetahuan 

kurang, sebanyak 16 

siswa (61,5%) 

memiliki kepatuhan 

membaca label 

informasi nilai gizi 

dan 10 siswa 

(38,5%) tidak patuh. 

Berdasarkan hasil 

uji chi-square 

terdapat hubungan 

signifikan antara 

pengetahuan gizi 

dan kepatuhan 

membaca label 

informasi nilai gizi 

(p=0,047) dengan 

odds ratio (2,077)  

Terdapat 

hubungan 

antara 

pengetahuan 

dan 

kepatuhan 

membaca 

label 

informasi 

nilai gizi 

dengan 

pengetahuan 

gizi yang 

baik 

memiliki 

peluang 

2,077 kali 

lebih besar 

untuk patuh 

membaca 

label 

informasi 

nilai gizi  

3. Al 

Uzhma et 

al. (2022) 

(19) 

Hubungan 

Pengetahuan 

Gizi dengan 

Kebiasaan 

dan 

Kemampuan 

Membaca 

Label 

Informasi 

Gizi pada 

Desain: 

Cross-

sectional 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Teknik 

Sampling: 

simple 

Populasi 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

mahasiswa 

pendidikan 

dokter fakultas 

kedokteran 

Universitas 

Mataram. 

Dari 140 responden 

sebanyak 74 

mahasiswa (52,9%) 

memiliki 

pengetahuan gizi 

baik dan 66 

mahasiswa (47,1%) 

pengetahuan 

kurang, sebanyak 38 

mahasiswa (27,1%) 

Tidak 

terdapat 

hubungan 

antara 

tingkat 

pengetahuan 

gizi dan 

kebiasaan 

membaca 

label pangan  
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No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Responden 

dan Jumlah 

Sampel 

Hasil Kesimpulan 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

UNRAM 

random 

sampling  

Sampel 

berjumlah 140 

orang dengan  

dan kriteria 

inklusi: 

mahasiswa 

angkatan 2018 

dan 2019 usia 

18-23 tahun 

yang bersedia 

mengikuti 

penelitian dan 

sudah 

melewati blok 

5. Sedangkan 

kriteria 

eksklusi 

mahasiswa 

yang tidak 

lengkap 

mengisi 

lembar 

informed 

consent dan 

mengundurkan 

diri di tengah 

pengambilan 

data 

memiliki kebiasaan 

baik membaca label 

pangan dan 102 

mahasiswa (72,8%) 

tidak baik. 

Berdasarkan hasil 

uji  spearman rank 

terdapat hubungan 

tidak signifikan 

antara pengetahuan 

gizi dan kebiasaan 

membaca label 

pangan (p=0,138)  

4.  Ratnayani 

et al. 

(2020) 

(16) 

Hubungan 

antara 

Persepsi 

Atribut 

Produk, 

Pengetahuan 

Gizi dan 

Label 

Pangan 

dengan 

Kebiasaan 

Membaca 

Label 

Pangan pada 

Mahasiswa 

S1 Gizi 

Reguler 

STIKes 

Binawan 

Desain: 

Cross- 

sectional 

Teknik 

Sampling: 

purposive 

sampling  

Populasi 

dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

mahasiswa 

reguler S1 gizi 

STIKes 

Binawan (usia 

18-23 tahun). 

Sampel 

berjumlah 107 

responden 

yang masuk 

kedalam 

kriteria inklusi 

dan eksklusi  

Dari 107 responden 

sebanyak 97 

mahasiswa (90,7%) 

memiliki 

pengetahuan gizi 

dan label pangan 

baik dan 10 

mahasiswa (9,3%) 

pengetahuan 

kurang, sebanyak 62 

mahasiswa (57,9%) 

memiliki kebiasaan 

baik membaca label 

pangan dan 45 

mahasiswa (42,1%) 

tidak baik. 

Berdasarkan hasil 

uji  chi-square 

terdapat hubungan 

tidak signifikan 

antara pengetahuan 

gizi dan kebiasaan 

Tidak 

terdapat 

hubungan 

antara 

tingkat 

pengetahuan 

gizi dan 

label pangan 

terhadap 

kebiasaan 

membaca 

label pangan 
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No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Responden 

dan Jumlah 

Sampel 

Hasil Kesimpulan 

membaca label 

pangan (p=0,091) 

5.  Islamiati 

dan Sri 

(2023) 

(10) 

Hubungan 

Pengetahuan 

terkait Label 

Gizi dengan 

Kebiasaan 

Membaca 

Label Gizi 

pada Siswa 

SMA Al-

Islam Krian 

Metode: 

Observatif 

Cross-

sectional 

Teknik 

Sampling: 

Proportional 

Random 

Sampling  

Populasi 

dalam 

penelitian ini 

adalah siswa 

SMA AL-

Islam Krian. 

Sampel 

berjumlah 250 

orang 

responden 

yang masuk 

kriteria inklusi 

yaitu berusia 

16-19 tahun, 

hadir dan 

bersedia 

menjadi 

sampel 

penelitian 

Dari 250 responden 

sebanyak 34 siswa 

(13,6%) memiliki 

pengetahuan  label 

gizi yang baik, 165 

siswa (66%) 

pengetahuan cukup, 

dan 51 siswa 

(20,4%) 

pengetahuan 

kurang. Sebanyak 

38 siswa (15,2%) 

memiliki kebiasaan 

membaca label gizi 

yang baik, 172 

siswa (68,8%) 

kebiasan cukup, dan 

40 siswa (16%) 

kebiasaan kurang. 

Berdasarkan hasil 

uji spearman   

terdapat hubungan 

tidak signifikan 

antara pengetahuan 

label gizi dan 

kebiasaan membaca 

label gizi (p=0,124) 

Tidak 

terdapat 

hubungan 

antara 

pengetahuan 

label gizi 

dengan 

kebiasaan 

membaca 

label gizi 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Hubungan Pengetahuan dan Sikap terkait Label Pangan 

1.1 Sikap terkait Label Pangan  

Secara umum, sikap merupakan sesuatu yang menentukan motivasi seseorang untuk 

berperilaku (20). Artikel kesatu yang merupakan penelitian Nisa et al. tahun 2024 meneliti terkait 

hubungan pengetahuan dengan sikap terkait label pangan sedangkan artikel kedua yakni penelitian 

Minati dan Sartika tahun 2022 mengkaji terkait hubungan pengetahuan terkait label gizi terhadap 

sikap konsumsi produk minuman kemasan (14,17). Adapun definisi operasional dari sikap konsumsi 

minuman kemasan pada penelitian tersebut yakni pemilihan minuman kemasan yang didasarkan 

pada pertimbangan label gizi seperti takaran saji, jumlah sajian, serta jumlah energi, karbohidrat dan 

protein yang terdapat pada kemasan. Adanya penilaian sikap terkait label pangan serta hubungannya 

dengan variabel pengetahuan terkait dengan label pangan menjadikan 2 (dua) artikel ini masuk dalam 

kriteria artikel yang dapat ditelaah lebih lanjut. 

Artikel lain yakni penelitian Rosyidah et al. tahun 2023 terkait gambaran sikap terhadap 

kesehatan dan label produk pangan telah dilakukan dengan penggalian data sikap responden 

menggunakan kuesioner kepada seluruh responden (21). Penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan sepuluh pertanyaan seputar sikap kesehatan dan label pangan. Salah satu pernyataan terkait 

dengan sikap kesehatan dan label produk pangan yakni adanya pertimbangan mengenai informasi 

kandungan gizi dalam memilih produk pangan. Hal ini juga mendukung adanya kesamaan pengertian 
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maupun lingkup temuan mengenai pengetahuan dan sikap terkait label pangan dari dua artikel yang 

bahas pada review ini. 

 

1.2 Hubungan Pengetahuan dan Sikap terkait Label Pangan 

Kedua artikel terseleksi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan sikap terkait label pangan. Penelitian Danisa dan Sartika tahun 2022 

mengungkapkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan label pangan yang kurang 

baik dan ternyata sebagian besar responden juga memiliki sikap konsumsi pangan yang kurang baik. 

Kurangnya pengetahuan dinilai terjadi karena responden tidak memiliki latar belakang pendidikan 

kesehatan (14). Hal ini sejalan dengan penelitian Yee et al. tahun 2022 yang menyatakan bahwa 

baiknya pengetahuan dan sikap terkait label pangan dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan 

responden (22). Penelitian Nisa et al. tahun 2024 juga menunjukkan hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan mengenai label pangan dengan sikap terhadap label pangan walaupun derajat 

hubungannya cukup rendah (17).  

Penelitian pada mahasiswa sarjana kedokteran tahun ke-1 sampai ke-3 di India yang dilakukan 

dengan penggalian informasi terkait pengetahuan, sikap dan kebiasaan penggunaan food label 

menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki pengetahuan dan sikap terkait dengan label 

pangan yang baik walaupun kebiasaan dalam penggunaan label pangan tersebut masih cenderung 

kurang (23). Responden menganggap bahwa dengan adanya label pangan, seseorang khususnya 

pasien dapat terbantu dalam memilih makanan secara lebih cermat sehingga membantu pasien untuk 

terhindar dari penyakit yang lebih parah (23).  

Penelitian lain terkait dengan pengetahuan dan sikap penggunaan label pangan di kalangan 

mahasiswa di Malaysia menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang 

cukup baik serta memiliki sikap positif yang cukup baik terhadap penggunaan label pangan walaupun 

hubungan keduanya tidak berbeda signifikan (24). Rasa kesadaran untuk berpola makan yang sehat 

menjadi alasan paling besar (258 dari 418 responden) yang mendasari penggunaan atau penerapan 

label pangan di kalangan responden. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan ada faktor lain yang 

mendasari penggunaan label pangan, yakni diantaranya rasa penasaran pada karakteristik pangan, 

kepercayaan religius, usaha penurunan berat badan, masalah kesehatan, serta faktor lain (24).  

Kelompok usia produktif dinilai sudah secara mandiri mampu menentukan pilihannya, 

termasuk dalam menentukan pangan yang akan dikonsumsi. Di sisi lain, kelompok usia produktif 

yang termasuk didalamnya terdapat kelompok remaja menjadi kelompok yang mudah terpengaruh 

oleh lingkungan atau pergaulan sehingga membutuhkan arahan yang tepat dalam mendukung pola 

hidup sehatnya. Penelitian lainnya menemukan bahwa sebagian besar remaja memahami informasi 

label pangan namun hanya sedikit (18.2%) dari mereka yang sering membaca label pangan. Alasan 

mereka membaca label pangan yakni sebagian besar (51%) dari mereka mempertimbangkan harga 

dan rasa, lalu diikuti oleh informasi detail yang ada pada label pangan (49.5%) terkait dengan tujuan 

kontrol asupan energi, alasan kecantikan dan kesehatan, dan alergi (25). Sebagian besar remaja 

menyebutkan bahwa waktu yang terbatas untuk membaca label menjadi alasan mereka tidak 

mempertimbangkan penggunaan label pangan. Selain itu, tampilan label yang membingungkan, 

tidak tersedianya label pada beberapa jenis pangan, fokus bukan pada kesehatan dan kurangnya 

pengetahuan tentang bagaimana mereka menggunakan label pangan menjadi beberapa alasan dari 

sikap mereka terkait penggunaan label pangan (25). 

Pengetahuan terkait dengan label pangan terkadang memiliki dampak yang berbeda-beda pada 

setiap individu. Umumnya, konsumen akan memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki untuk 

menginterpretasikan informasi yang mereka dapatkan dari label pangan yang terdapat pada pangan 

untuk kemudian menjadi pertimbangan dalam pemilihan atau pembelian produk pangan (26). Sebuah 

penelitian kuantitatif yang dilakukan terhadap 381 responden berusia minimal 18 tahun di Malaysia 

menunjukkan bahwa pengetahuan label gizi menjadi sebuah prediktor yang bermakna pada sikap 

label gizi serta terkait dengan pemilihan pangan sehat (p<0.001) (27).  

Mengingat banyaknya penelitian yang mengungkap adanya hubungan antara pengetahuan dan 

sikap terkait label pangan menjadikan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya terkait 

label pangan yang menjadi penunjuk informasi terkait pangan menjadi sangat diperlukan. 
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Pengetahuan yang baik diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan sikap positif 

terkait dengan label pangan. Upaya peningkatan pengetahuan juga sebaiknya diiringi dengan 

evaluasi pemahaman dan penerimaan terkait label pangan atau gizi. Kelompok usia produktif dapat 

diberikan paparan informasi yang cukup sering agar memiliki pemahaman dan sikap terkait label 

gizi yang cukup baik. Hasil uji Chi-square yang dilakukan oleh Ikrima et al. tahun 2023 menyatakan 

bahwa paparan informasi tentang gizi serta pengetahuan tentang label gizi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kebiasaan membaca label gizi (28).    

Metode yang dapat dilakukan dalam peningkatan pengetahuan terkait label pangan dapat 

dilakukan dengan berbagai cara sebagai contoh metode edukasi ceramah dan personal. Hasil studi 

menunjukkan bahwa terjadi perbedaan pengetahuan dan pemilihan makanan kemasan yang 

signifikan antara pre-test dan post test dari adanya edukasi personal terkait label pangan (29). Studi 

lain juga mengungkapkan dibutuhkannya peningkatan edukasi dalam upaya peningkatan 

pengetahuan dan persepsi terkait dengan label pangan (30,31).  

 

2. Hubungan Pengetahuan Label Pangan dengan Kepatuhan Membaca Label Pangan 

2.1 Kepatuhan terkait Label Pangan 

Kepatuhan membaca label pangan adalah suatu kebiasaan seseorang dalam membaca 

keterangan yang terdapat pada label kemasan produk pangan (32). Indikator yang bisa digunakan 

untuk mengukur kebiasaan seseorang dalam membaca keterangan label kemasan pangan adalah 

dengan mengukur tingkat kepatuhan responden (33). Tingkat kepatuhan yang baik bisa terlihat dari 

kebiasaan responden dalam membaca keterangan minimal yang harus tercantum dalam kemasan, 

seperti nama produk, berat bersih, alamat produsen, tanggal produksi dan keterangan kadaluarsa (34). 

Kebiasaan membaca informasi nilai gizi (jumlah sajian, takaran saji, dan kandungan zat gizi 

dalam produk) yang terdapat pada kemasan pangan juga bisa menjadi indikator tingkat kepatuhan 

label pangan seseorang, semakin seseorang memiliki kebiasaan membaca informasi nilai gizi pada 

produk yang akan dibeli, semakin tinggi pula skor tingkat kepatuhan orang tersebut (32).   

Berdasarkan hasil analisis 5 artikel jurnal ditemukan 1 artikel yang berfokus pada kepatuhan 

responden dalam membaca label informasi nilai gizi yang terdapat pada kemasan bahan pangan, 3 

artikel berfokus pada kepatuhan responden dalam membaca label pangan secara umum dan 1 artikel 

berfokus pada kepatuhan responden dalam membaca label pangan dan informasi nilai gizi pada 

kemasan pangan. Kelima penelitian tersebut sudah sesuai dengan kriteria penilaian tingkat kepatuhan 

seseorang dalam membaca label pangan. 

 

2.2 Hubungan Pengetahuan Label Pangan dengan Kepatuhan Membaca Label Pangan 

Hasil dari analisis 5 artikel jurnal ditemukan bukti 1 artikel menyatakan ada hubungan 

signifikan terkait pengetahuan gizi dengan kepatuhan membaca label pangan (p<0,05) dan 4 artikel 

menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan (p>0,05).  

Penelitian Dewi et al. tahun 2023 mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara 

pengetahuan gizi dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi (p=0,047) dari 16 responden 

(61,54%) yang memiliki tingkat kepatuhan membaca label pangan yang baik 13 responden memiliki 

tingkat pengetahuan gizi yang baik. Hasil odds ratio juga ditemukan hasil pengetahuan gizi yang 

baik memiliki peluang 2,077 kali lebih besar seseorang untuk patuh membaca label pangan 

khususnya nilai informasi nilai gizi (18). 

Tingginya skor pengetahuan dan tingkat kepatuhan pada responden penelitian dewi et al. 

dipengaruhi oleh karakteristik responden yang merupakan anggota UKS dan PMR yang menjadi duta 

panganan jajan anak sekolah aman SMAN 5 mataram. Hal tersebut meningkatkan kesadaran siswa 

untuk membaca label pangan gizi karena tindakan mereka akan menjadi contoh bagi siswa yang lain 

(18). Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa faktor pendidikan, sosial 

budaya dan lingkungan akan berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap seseorang (35–37).   

Anggota sampel pada penelitian tersebut juga sudah terpapar informasi tentang label gizi yang 

bersumber dari internet dan edukasi guru sebelum dilakukan penelitian. Hal ini sejalan dengan 

penelitian pada remaja SMA di bekasi yang menyatakan bahwa paparan media informasi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kebiasaan remaja untuk membaca label gizi. Paparan media 
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informasi akan memberikan peluang 3,203 kali remaja untuk melakukan kebiasaan membaca label 

gizi (38).  

Paparan mengenai informasi label gizi bisa didapatkan dari internet, penyuluhan dan media 

cetak. Hal ini akan memberikan berbagai sumber referensi dengan cakupan luas dan mutakhir. 

Seringnya paparan media informasi label gizi akan memberikan dampak pada perubahan perilaku 

membaca label gizi yang akan membentuk kebiasaan yang positif (12). Kebiasaan positif yang timbul 

dari paparan informasi label pangan dan informasi gizi adalah meningkatkan kesadaran dalam 

memperhatikan kesehatan dan bertambahnya pengetahuan terkait label pangan (19).   

Pada 4 artikel lain ditemukan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi 

dengan tingkat kepatuhan responden dalam membaca label pangan. Dalam 2 artikel ditemukan 

kesamaan tingkat kepatuhan responden kurang dengan prevalensi yang tinggi diatas 50% (17,19).  

Rendahnya tingkat kepatuhan membaca label pangan dan zat gizi terjadi karena adanya hambatan 

yang ditemukan konsumen dalam usaha mencari informasi. Hambatan tersebut bisa berupa 

pemahaman label yang kurang sehingga menyebabkan ketidaktarikan terhadap informasi yang 

terdapat pada kemasan. Selain itu, informasi yang tercantum pada label zat gizi dan komposisi bahan 

makanan pada kemasan sering terlihat kompleks dan istilah yang digunakan tidak umum didengar 

oleh masyarakat menjadi faktor lain dari rendahnya tingkat kepatuhan (7).  

Pada penelitian Uzhma et al. dan 3 artikel lain menunjukan tingkat pengetahuan yang baik 

tidak memiliki hubungan dengan kebiasaan membaca label yang baik pula (16,17,19). Tidak adanya 

hubungan antara kedua variabel terjadi karena responden dengan pengetahuan gizi yang baik tidak 

menerapkan informasi tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari atau tidak menerjemahkan 

pengetahuan menjadi kebiasaan (39) sehingga pengetahuan gizi yang baik belum mampu untuk 

merubah kebiasaan diri responden dalam membaca label pangan dengan baik.  Beberapa faktor yang 

menyebabkan pengetahuan tidak berhubungan dengan kebiasan adalah tidak memiliki waktu untuk 

membaca, tidak paham mengenai informasi persentase yang terdapat pada label, label pangan kurang 

menarik, produk tersebut tidak asing bagi konsumen dan motivasi yang rendah  (40).  

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan gizi yang baik belum tentu dapat meningkatkan 

kebiasaan membaca label pangan responden, terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hal 

tersebut, seperti tingkat kesadaran responden, paparan media informasi, ada atau tidaknya faktor 

penghambat dalam mencari informasi dan tingkat pemahaman mengenai informasi yang terdapat 

pada kemasan pangan.      

     

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari 2 artikel, terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

label pangan dengan sikap membaca label gizi. Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel terdapat 1 artikel 

yang memiliki hubungan yang bermakna antara pengetahuan label pangan dengan kepatuhan membaca 

label gizi dan 4 artikel yang tidak memiliki hubungan yang bermakna.     

 

SARAN 

Perubahan sikap dan kebiasaan seseorang tidak dipengaruhi oleh pengetahuan saja tapi ada faktor- 

faktor lain seperti karakteristik responden, tingkat kesadaran responden, paparan media informasi, ada 

atau tidaknya faktor penghambat dalam mencari informasi dan tingkat pemahaman mengenai informasi 

yang terdapat pada kemasan pangan. Penting bagi peneliti selanjutnya untuk bisa memperhatikan faktor 

tersebut agar bisa mengubah sikap dan kebiasaan seseorang dalam membaca label pangan. Edukasi gizi 

serta motivasi terkait label pangan baik dilakukan untuk mendukung kebiasaan pemilihan pangan yang 

tepat dalam rangka perbaikan gizi masyarakat. 
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School-aged children are considered the nation’s investment as they are 

the successors of the nation. According to the Nutritional Status 

Monitoring (PSG) report from the Health Office of North Sumatra 

Province in 2022, 8.8% of children aged 5-12 years are classified as very 

underweight and underweight based on BMI-for-age. This study aims to 

examine the relationship between food intake and nutritional status of 

elementary school children at Karya Bakti Private School in Medan. The 

research uses a quantitative survey design with a cross-sectional 

approach. The population consists of all 5th-grade students at Karya 

Bakti Private School in Medan, totaling 26 samples. Data analysis was 

conducted using univariate and bivariate analysis with the chi-square test. 

The results from the 26 samples showed that 15.4% of those with 

inadequate food intake had poor nutritional status, 46.1% with 

inadequate food intake had normal nutritional status, 19.2% with 

adequate food intake had normal nutritional status, 15.4% with excessive 

food intake had excessive nutritional status, and 3.8% with excessive 

food intake were obese. The chi-square test yielded a p-value of 0.01, 

indicating that food intake is related to nutritional status. On the basis of 

the obtained data, we conclude that there is a relationship between food 

intake and nutritional status among elementary school children at Karya 

Bakti  School in Medan. 
 

Keywords: nutritional status, food intake, children, underweight, cross-

sectional approach 
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merupakan penerus bangsa, Berdasarkan hasil Pemantauan Status Gizi 

(PSG) Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara 2022 melaporkan 

bahwa sebanyak 8,8% persentase anak sangat Kurus dan kurus umur 5-

12 tahun berdasarkan IMT/U. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan asupan makanan dengan status gizi anak sekolah dasar di SD 
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swasta karya bakti kota Medan. Jenis penelitian yg di gunakan adalah 

desain survei kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

adalah seluruh siswa kelas 5 SD swasta karya bakti kota Medan 

berjumlah 26 sampel.Analisa data menunggunakan analisa univariat dan 

bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian dari 26 sampel 

menunjukan bahwa yang memiliki asupan makanan kurang dengan 

keadaan gizi kurang  sebanyak (15,4%). Asupan makanan kurang  

dengan keadaan  gizi normal (46,1%). Asupan makanan  cukup dengan 

keadaan gizi normal (19,2%). Asupan makanan lebih dengan keadaan 

gizi lebih (15,4%).Asupan makanan lebih dengan keadaan obesitas 

(3,8%). Berdasarkan uji chi-square didapatkan nilai (p- value = 0,01) 

menunjukkan bahwa asupan makanan berhubungan dengan status gizi. 

Kesimpulan ada hubungan asupan makanan dengan status gizi pada anak 

sekolah dasar di SD swasta karya bakti Kota Medan. 

 

Kata kunci: status gizi, asupan makan, anak, berat badan kurang, 

pendekatan cross-sectional 

 

INTRODUCTION 

School-age children  are considered as national investment because they are the future generation. 

The future quality of a nation is intrinsically linked to the well-being of its children. Childhood 

represents a critical period during which growth and development must be meticulously observed, as 

children are the foundation for future generations. Adequate nutrition during this phase plays a pivotal 

role in shaping an individual's cognitive abilities and overall productivity (1). School-age children also 

known as middle childhood, are defined as those between the ages of 6 and 12 years. Furthermore, 

during this period, they begin to enter the school environment (2). 

The average age of Indonesian children when they start elementary school is 6 years old, and they 

finish at 12 years old. School-age children go through two stages of development: middle childhood (6-

9 years) and late childhood (10-12 years). At this stage, children still enjoy playing, moving around, 

working in groups, and experiencing or doing things directly (3). 

Nutritional status is determined by the body's need for calories and other nutrients obtained from 

food intake, with measurable physical impacts. One of the most frequently used method to assess 

nutritional status is through anthropometric measurements (4). According to Indonesian Minister of 

Health Regulation No. 2 of 2020 on Child Anthropometric Standards, children aged 5-18 years are 

classified as having malnutrition if their z-score is between -3 SD and <-2 SD, good nutrition if their z-

score is between -2 SD and +1 SD, overweight if their z-score is between +1 SD and +2 SD, and obese 

if their z-score is above +2 SD (5). Based on the 2018 Basic Health Research (Riskesdas), the nutritional 

status of children aged 5-12 years in Indonesia, according to body mass index/age, shows a prevalence 

of underweight at 9.3%, including 2.5% very underweight and 6.8% underweight. The issue of 

overweight among children in Indonesia remains high, with a prevalence of 20.6%, comprising 11.1% 

overweight and 9.5% obese. Additionally, the prevalence of stunting is 23.6%, with 6.7% being very 

short and 16.9% short (6). 

Based on the 2023 SKI (Survei Kesehatan Indonesia) survey results, the nutritional status of 

children aged 5 to 12 years in Indonesia according to BMI/U is as follows: the prevalence of severely 

underweight children is 3.5%, underweight children is 7.5%, normal weight children is 68.4%, 

overweight children is 11.9%, and obese children is 7.8% (7). According to the 2022 Nutritional Status 

Monitoring (PSG) report from the North Sumatra Provincial Health Office, 8.8% of children aged 5-12 

years are classified as very thin and thin based on BMI/U (8). To ensure optimal growth and 

development, children require good nutritional intake in terms of both quantity and quality. Due to many 

contextual influences that significantly impact eating behavior at this age, nutrition is often not ideal, 

according to Nuryanto et al., 2014 (9). 

A person's nutritional status is often linked to their daily food intake. Well-chosen daily meals 

ensure the body receives all essential nutrients for normal functions, while poor food choices can lead 

mailto:alifia.salsabila03@gmail.com


MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia 

Volume 2,  Nomor 2, Tahun 2024, Hal.109-115 

 

Tuty Hertati Purba – Hubungan Asupan Makan Dengan Status Gizi Anak SD Swasta Karya Bakti 

Kota Medan 
111 

 

to nutrient deficiencies (10). The functions of nutrients in the body include providing energy, supporting 

growth and maintenance, and regulating bodily processes (11). Therefore, parents play a crucial role in 

shaping good food intake for school-aged children. The nutritional status of school-age children still 

varies and is often poor due to riskfactors such as age, gender, and infectious diseases (12). 

The nutritional status of school-age children greatly influences their physical and mental 

development, ultimately impacting their intelligence. Measuring nutritional status is a very important 

aspect to avoid one of its complications, which is malnutrition. Issues with menu, portion sizes, and 

meal timing are factors that can affect a child's nutritional status. An imbalance between nutrient intake 

and needs poses a high risk of malnutrition, especially in children who have difficulty eating (13). 

Food intake includes all daily food and drink consumed by the body. Generally, food intake is 

studied to be linked with the nutritional status of a community or individual in a certain area 

(14). Incorrect or inappropriate nutritional intake causes health problems such as underweight and 

overweight. Furthermore, inadequate food intake can lead to nutrient deficiencies in children, which can 

impair the immune system. Many school children still do not make a habit of having breakfast 

(reference). Not having breakfast negatively impacts the learning process at school, reduces physical 

activity, leads to weight gain, and increases the risk of unhealthy snacking (15). Based on this, the 

researcher is interested in conducting a study on the relationship between food intake and the nutritional 

status of children at Karya Bakti Private Elementary School in Medan City.  

 

METHOD 

Research Type 

A qualitative approach with a cross-sectional design was used to determine the relationship 

between food intake and the nutritional status of children at Karya Bakti Private School in Medan. This 

method allows for the analysis of data at a single point in time, providing insights into the current dietary 

habits and nutritional outcomes of the children. This research was conducted on October 21, 2023, at 

SD Swasta Karya Bakti in Medan City.  

 

Research /Target Subjects 

The sample for this research comprises all fifth-grade students, totaling 26 participants, drawn 

from both class V A and V B. The inclusion criteria for this study were fifth-grade students who were 

still active at SD Swasta Karya Bakti Medan and with aged between 9 and 13 years. The exclusion 

criteria include students who were absent during the research period.  

Data Procedure 

The research procedure involved several key stages: initially, permission was obtained from SD 

Swasta Karya Bakti Medan. Following this, all necessary tools for the measurements, including a 

microtoise, scales, and a 24-hour food recall form for assessing food intake, were prepared. The 

fieldwork was then carried out, involving the execution of all research activities in a single day until 

their completion. 

Data, Instruments, and Data Collection Techniques 

A 24-hour food recall form was used, a microtoise, and a scale to measure food intake and 

nutritional status of children. The data processing technique involved calculating BMI using body 

weight and height data, followed by adjusting the results by comparing the z-score with child 

anthropometric standards to determine nutritional status. Furthermore, data from the 24-hour food recall 

form was processed using Nutrisurvey software and compared with the Recommended Dietary 

Allowance to determine the food intake of elementary school children at the Karya Bakti Private School 

in Medan. 

Data Analysis Techniquest 

The data analysis method was conducted using univariate and bivariate analysis. Univariate 

analysis aims to describe the characteristics of each research variable, while bivariate analysis aims to 
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test the hypothesis regarding the relationship between independent variables and dependent variables, 

namely dietary patterns and nutritional status in children. 

RESULTS 

The following table presents the gender distribution of the study participants. It highlights the 

number of male and female students involved in the research. The characteristics of the research subjects 

include gender groups, food intake, and nutritional status, which are crucial for understanding the 

demographics of the sample population. 

Tabel 1.  Gender of Children at Karya Bakti Private Elementary School in Medan 

Karakteristik  N % 

Gender   

Male 15 57,7 

Female  11 42,3 

Total 26 100 

 

The table above Table 1 shows  the sample consisted of 15 male students, accounting for 57.7% 

of the total participants in the study. In contrast, there were 11 female students, representing 42.3% of 

the sample. This distribution highlights a slightly higher number of male students compared to females. 

Overall, the research included a total of 26 participants, providing a diverse representation of gender 

within the fifth-grade student population at SD Swasta Karya Bakti Medan. The gender composition is 

important for analyzing potential differences in nutritional status and food intake between male and 

female students. 

 

Tabel 2. Food Intake of Children at Karya Bakti Private Elementary School in Medan 

Food Intake  N % 

Less 16 61,5 

Enough  5 19,2 

Over 5 19,2 

Total 26 100 

 

Table  2 above shows that 61.5% of what were in the insufficient category with a frequency of 16 

students, 19.2% were in the adequate category with a frequency of 5 students, and 19.2% were in the 

more than adequate category with a frequency of 5 students. Therefore, it can be concluded that the 

majority (61.5%) of the daily food intake of students at SD Swasta Karya Bakti in Medan is categorized 

as insufficient. 

 

Tabel 3. Nutritional Status of Children at Karya Bakti Private Elementary School in Medan 
Status Gizi  N % 

Malnutrition 4 15,4 

Normal 18 69,2 

Overweight  3 11,5 

Obesity 1 3,8 

Total  26 100 
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Table 3 above shows that 15.4% of what were in the undernutrition category with a frequency of 

4 students, 69.2% were in the normal category with a frequency of 18 students, 11.5% were in the 

overnutrition category with a frequency of 3, and 3.8% were in the obesity category with a frequency of 

1 student. Therefore, it can be concluded that the majority (69.2%) of the nutritional status of students 

at SD Swasta Karya Bakti in Medan is categorized as normal. 

 

Tabel 4. The Relationship Between Food Intake and Nutrional Status  

Food 

Intake  
Nutritional Status P 

Value Malnutrition  Nomal Overweight  Obesity Total 

 F % F % F % F % F %  

 

0,01 
Less  4 15,4 12 46,1 0 0 0 0 16 61,5 

enough 0 0 5 19,2 0 0 0 0 5 19,2 

Over 0 0 0 0 4 15,4 1 3,8 5 19,2 

Total 4 15,4 18 69,2 4 15,4 1 3,8 26 100 

 

Based on Table 4 aboveIt was found that among 26 respondents (100%) at SD Swasta Karya 

Bakti, 16 respondents (61.4%) with insufficient food intake included 4 respondents (15.4%) with poor 

nutritional status. status, 12 respondents (46.1%) with good nutritional status, and none with more than 

adequate nutritional status. For adequate food intake, there were 5 respondents (19.2%) with good 

nutritional status, and none with more than adequate nutritional status. For more than adequate food 

intake, there were 5 respondents (19.2%) with no poor nutritional status, none with good nutritional 

status, 4 respondents (15.4%) with more than adequate nutritional status, and 1 respondent (3.8%) with 

obesity. Based on the research conducted at SD Swasta Karya Bakti in Medan, using the Chi-Square 

test, a significant p-value of 0.01 was obtained compared to the alpha value (0.05), indicating a 

significant relationship between food intake and the nutritional status of students at SD Swasta 

Karya Bakti in 2023. 

 

DISCUSSION 

Food intake refers to the information about the amount and types of food consumed by an 

individual or group at a given time. From food intake, essential nutrients needed by the body to maintain 

growth and good health are obtained. The food consumed then impacts growth and development, which 

can be observed through nutritional status (16). Adequate nutritional status plays a crucial role during 

school age to ensure that children reach their full growth, development, and health potential, which can 

also enhance their academic performance at school (17). 

Food is a basic necessity in human life and a primary source of energy used to support daily 

activities. Food intake is one of the direct causes that affect nutritional status. A balanced intake of 

nutrients is essential for growth and development. Imbalanced food intake can affect the nutritional 

status of school-aged children. Insufficient nutrient intake will lead to a decline in nutritional status, 

making children more susceptible to infections. A deficiency or excess of any nutrient element will 

cause disorders or diseases as it directly determines nutritional (18).  

This research is in line with Nesi Ratna Sari's 2022 research entitled The relationship between 

food intake, breakfast habits and snack habits with thet, showing that there was a relationship between 

food intake, breakfast and snack habits with the nutritional status of elementary school children at SD 

Negeri 6 Teluk in Simeulue Regency (19). 

This study was also in line with the research by Purnawaningrum (2018), that food intake is 

related to the nutritional status of children. This may be due to the fact that food intake can be insufficient 

due to several factors, including the education level of respondents and income. These factors are 

indirect factors that can affect nutritional status because they influence the intake of both energy and 

protein, which in turn can affect the nutritional status of children (20,21). 

The Table 3 presents the nutritional status of the study participants, highlighting key findings 

regarding malnutrition, normal weight, overweight, and obesity among the respondents. Among the 26 

participants, the majority, 18 students (69.2%), were classified as having a normal nutritional status, 
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indicating that most children met the appropriate dietary and health standards. Conversely, a concerning 

4 students (15.4%) were identified as malnourished, which underscores the need for targeted 

interventions to address nutritional deficiencies in this population. Additionally, the data revealed that 

3 students (11.5%) were classified as overweight, while 1 student (3.8%) fell into the obesity category. 

These figures suggest a small but notable presence of overweight and obesity in the sample, highlighting 

the importance of promoting healthy eating habits and physical activity among school-aged children. 

The low prevalence of obesity is encouraging, but the presence of malnutrition and overweight points 

to the necessity of comprehensive nutritional education and interventions to ensure that all students 

achieve and maintain a healthy nutritional status. Overall, these findings emphasize the need for ongoing 

monitoring and support to address the diverse nutritional needs of children at SD Swasta Karya Bakti. 

The Table 4 presents the relationship between food intake and nutritional status among the study 

participants. A significant association is observed, as indicated by the p-value of 0.01. Among the 16 

students with insufficient food intake, 4 (15.4%) were classified as malnourished, while 12 (46.1%) 

achieved a normal nutritional status. This suggests that inadequate food consumption is closely linked 

to malnutrition, underscoring the critical role of proper dietary intake in maintaining nutritional health.  

In contrast, of the 5 students with sufficient food intake, none were malnourished; 5 (19.2%) had 

a normal nutritional status. Notably, for those with excessive food intake, there were 4 students (15.4%) 

who were classified as overweight and 1 student (3.8%) who was classified as obese. This indicates that 

while excessive food intake can lead to overweight and obesity, it does not appear to correlate with 

malnutrition, further emphasizing the complexity of nutritional status (22). Overall, these findings 

highlight the importance of promoting balanced dietary practices to prevent both malnutrition and 

overweight among school-aged children. The results suggest that interventions aimed at improving food 

intake are essential for enhancing the nutritional status of students at SD Swasta Karya Bakti. 

 

CONCLUSION 

There was a relationship food intake with the nutritional status of elementary school children at 

Karya Bakti private elementary schools in the city of Medan in 2023. 

 

SUGGESTION 

Therefore, efforts from parents are needed to pay more attention to their child's food intake, and 

it was also recommended to provide a variety of types of food so that the children were willing to 

consume these foods, ensuring that the child's nutritional needs are met. 
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